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Kata Pengantar

Peningkatan partisipasi siswa dalam belajar bahasa Inggris sangat penting untuk
meningkatkan gairah mereka dalam belajar. Tanpa partisipasi. mereka akan sulit
mengambil manfaat dari pelajaran yang mereka pelajani.  Untuk itu penelitian ini
mencoba melakukan tindakan vang bertujuan untuk meningkatkan partisipasl siswa
dalam belajar bahasa Inggris. Penelitian tindakan kelas vang dilaksanakan di Sekolah
Menengah Umum No.6 Kotamadya Padang i ternyata telah mampu meningkatkan
partisipasi siswa sehingga mereka tidak lagi merasa bosan dan sering cabut dalam belajar
bahasa Inggris. Mereka telah menyadar1 betapa pentingnva pelajaran tersebut bagi
mereka terutama pada masa yang akan datang.

Syukur Alhamdulillah penelitian ini telah dapat diselesaikan. Untuk itu peneliti
menyampaikan terima kasih banyak kepada:

1. Bapak Dr. Simbolon. Pemimpin Provek Pengembangan Guru Sekolah Menengah
Ditjen Dikti Depdikbud Republik Indonesia yang telah memberikan kesempatan

kepada peneliti melakukan penelitian tindakan ini sesuai dengan yang direncanakan:

2. Bapak Drs. Mohd. Ansyar. Ph.D.. Rektor IKIP Padang. yang telah memberikan kuasa
kepada pencliti melakukan kontrak kerja dengan pemimpin proyek PGSM: -
3. Bapak Drs. Azmi. M.A.. Ph.D.. Pembantu Rektor IKIP Padang. vang telah

memberikan bimbingan dan arahan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini:
4. Pejabat Kanwil Pendidikan dan Kebudayaan Provinst Sumatera Barat. vang telah

memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian i1 di SMU 6 Padang:

LN

Bapak Nurchas Saib. Kepala SMU 6 Padang yang telah dengan sangat antisiasnya

membantu pelaksanaan penelitian ini; serta

6. semua pihak vang telah memberikan dukungan pada pelaksanaan penelitian ini.
Terakhir. kalau ada hal-hal vang kurang berkenan selama pelaksanaan penelitian

ini kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.  Semoga penelitian inl ada mantaatnya.

bukan saja untuk SMU 6 tetapi juga di sekolah-sekolah laim.

Penelit
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Abstrak

Zul At dkk. S pava Meninghatkan Pariisipasi Siswa dalaw Belajar Buhasa
*ngaris di Sckolah Menengah Umuim 6 Kotamadya Padany

Pengajaran bahasa Komunikattl (Communicative Language Jeaching) herusahia
memvajikan pengajaran hahasa (asing/Ingeris) di kelas dengan melibatkan schurub siswa
secarn aktil Bahasa schagai afat komunikasi diharapkan dipahamiolehe para polajar
schingea seharusnya murcka berpartisipasi aktl. NCIIPUINAT IOV fineal, don semmge
mempelajarinya. - Dengan belajar bahasa ternasional ini hansak manlaat bae pelajar
Indonesia terutama untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan mendapatkan informast.
Akan tetapi. sebagian besar siswa sekolah menengah di Indonesia kurang memahany hat
int. Meskipun pendekatan pengajaran bahasa Lomunikall tekah dipakai dafam pengajaran
di sekolah sejalan dengan pemakatan kurikutum 1994, namun banvak siswa sekolah
menengah Kurang termotivasi dan kurang  berpartisipasi aktil dalam helajar bahasa
Inggris.

Kurangnya keinginan dan partisipasi siswa dalam helajar bahasa  Inggerrs
merupakan salah satu masalah proses belajar mengajar di SMUO Kotamadyva Padang.
Salah satu upava untuk mengatasi masalah ini vaitu melalui Penelitian Tindakan kelas
(PTR). Rumusan masalah LK di SMU 6 Kotamadya Padang i adalah:

1. Pendekatan pengajaran Lomunikatil mengharuskan guru memberikan kescnypatan dan
dorongan vang tinggi kepada siswa untuk berpartisipast aktif dalam belajar hahasa
Ingeris. Tetapl nyatanya  guri-gur bahasa Ingaris masih kurang memberikan
kesempatan dan - dorongan kepada siswa untuk boerpartisipasi akiil - helas masth

Jdidominast olel gurs

2 Pendekatan pengajaran komunikat! memungkinkan dan miencaharuskan yuru-gury
menyiapkan dan mengeunakan renciana peneajaran. bahan ajar. dan pelaksanaunnsa
untuk mendorong dan meninghatkan partisipast siswa. | chapl vatianyiL pereninaan

dan bahan gjar vang digunakan aasih kurang berperan untuk tujuan tel.

"o

Mengadakan  kegiatan  ckstra kurikuler untuk  bahasa Ingeris dengan memakil
pendekatan pengajaran komunikatil scharasnya dapat n cnumbuhikan perhatian dan
menmancing parlisiapasi akOf siswa antuk belajar bahasa Ingerts. Tetapi kegiatan im
helum terselenggara dengan baik dan belum mampu meningkatkan harapan i,
Penclitian ini bertujuar mencoba mengatast dan mencartkan Jalan keluar masakah
kurangnyva partisipasi siswa dalam belajar bahasa Ingeris. MK ini menggunakan moded
siklus dan penelitian ini terdin dari 2 siklus vang masing-masingni a berlungsung sclama
2 (duw) bulan yang disclenggarakan pada talun ajaran 1997/1998 di SMU 6 Kotamadya
Padang.
Ada tiga bentuk tindakan yang diberikan pada siklus 1ovanae mclurishen koisep
pengaparan konikasif meladu lokakarva dan diskusi tereneana. menthenali dan
memperhaiki halienn vjar, dan mclaksanakan kegiatay chatia foerkrder datam bahiss



Inparis. Bentuk-hentuk tindakan ini dilanjuthan pada sikios 11 dengan perabahan sesui
dengan perkembangan. Pada siklus 1 Gidok Tagis difaksanakan lokaharva tetape dicant
dengan diskusi terprogram dan penerapan prinsip pengataran komunikattf vang erarah.
Melalui tahapan perencanaan. pelaksanaan tindakan. observasi. dan cvaluast vang
merupakan komponen inti setiap siklues, data dan informasi terkait tentang dampak
peliksanaan tindakan dicatat dan dirckam. Dari data dan informast vang werkumpul
disimpulkan  bahwa  scrangkaian  tindakan  yang - diarahkan untuk  perhbatkan dan
peningkatan partisipasi siswa dadam belajar bahasa Inggris menunjukkan hasil vang
memuaskan,  Siswa memperdilhatkan peninghatan motivast dan P SISt vang oyl

untuk belajar bahasa Inggris dan mengikuti kegiatan-kegiatan berbahasa ngoris.

Vi



Abstract

Zul A et al  The BlTorts towards the Inercasimyg of Stadents Parncipaton m
[ carning English at SMUG Padang.

Commumicative Language Teaching encourages the teacher to present the loreien
language (such as Enghlishy o the chassroom by having all students activeby involved i
the Jearmmg process. Inoorder for the students o have good motivation and active
parttcipation in tearnig the language, they need 1o have good  understanding ot
thelanguage.  For Indonesian students. many advantages can be gained from mastering
the hainguage. such as: deepening their knowledge about science and technology . eetting
information internatienally. and enabling them to have contact with other natzons of the
world. However, most high school students in Indonesia do not master the fanguage well
Although the communicative language teaching has been inuse Tor vears in paralfel with
the mmplementation of 1994 curriculum,  mrost ligh-school students stifl have Tow
mottvation and fack of active participation in fearning English.

Lack of motvation and Tow participation me fearning Eoglish as one ol learmy
problems at SMU 0 Padang. This action researcii s conducted o help the wacher and
the students-to overcome the problem. The problems formulated are as foltosw s

to The communicative language teaching approach shpuld provide the siudents with
hroad opportunities to participate in the learning process. But the Tacr showshat the
teachers stull dominate the classroom activities due to the poor understanding of the

approach.

2. The communicative language feaching approach requites the teachers o be well
prepared and use the materials i such a way that students are motisated 1o leam and
to participate actively in learning process. Unfortunatelv, teachimge and mareriafs

preparation are not done as expected.

‘e

Extra-curricular activities m Loghish are supposed o inerease the students motivation
and participation in learnimg Fnglish. But these activities do not vun welt dae 1o the

poor [nglish the students have,

Phis classroom action research was conducted at SMU 6 Kotmmadya Padany in
the academice vear of 1998/199% and ntended (o sohve the problems related o the Tow
participation ol the students i fearning Inghsh at the school This researeh was
conducted v o eveles of two menths cach.

There were three actions implemented at the first evede, namely . ol o mprove
the basic  coneept of communicative fanguage teaching through two-day workshop and
planned discussion. (23 1o prepare the teaching. especially. the materiads. and 13) 10 bring
about the extra-curricular activities in Inghisl The same actions were also implemented

Vi



in the second evele with slightly change. The scheduled discussion was contmued
recularly.

Through the stages of plamiing, action. ohservation. and cralnation as the nmin
components in cach evele the data and the information related o the eftects ot achion
given were recited and recorded. From the data and the wdormation collected 1t s
concluded that the actions given had positinve efteel. s the result the stadents now e
gl motivation and active participation in learmimg English.

VHI



BARB ]
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah dan Masalah
[.1.1 Latar Belikang Masadah

Pendekatan bara dalam pengajaran bahasa menempatkan suasana kelas yvang
memungkinkan siswa berpartisipasi ak(il dalam kegiatan pembelajaran. Flat i
- _mungkin bisa tercapai kalau para siswa dilibatkan dalam tugas-tugas vang
mcmimul mercka mampu menggunakan bahasa yang dipelajarinya semaksimal
mungkin. Namun dalam prakteknya. kelas-kelas bahasa. terulama kelas bahasa
Inggris. belum mampu memberi siswa kesempatan vang cukup dan ketermmpilan
vang memadai untuk berkomunikasi. Kendala-kendala ini datang dati berbaga
sepi dan berbagai pihak, Akibatnya pengajaran dan pembelajaran menghadapi

hanyak masatah.

Usaha-usaha ke arah pembenahan dan perbaikan pengajaran telah dan akan

terus dilaksanakan.,  Para ahli kependidikan dan ahdi bahasa terus berupaya dan
hekerjasama melakukan penelitian dan terobosan ke arah perbaikan dimaksud:

Ulsaha para pakar tersebut memuculkan pendekatan. metode. atau teori serta tekimk

baru datam pengajaran bahasa. anya saja. demikian beragamnya alam pengajaran

bahasa asing dan/atau bahasa kedua tidak dapat dipastikan teort A atan metode A

paling tepat untuk ségala hal. Sehubungan dengan int. insan kependidikan (bahasa

dan ilmu lain) pertu memperhatikan dan menyesuaikan hal-hat yang terkait dengan

tagasnyi,

Salah satu masalah wama dalam belajar bahosa fngeris (bahasa asimyg di
Indonesia) ialah kenyataan bahwa para siswa mempunya kesulitan yang sangat
berarti untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kebanvakan siswa
belum mampu berpartisipasi sesuai dengan yang diharapkan.  Mereka lebih

cenderung menunggu gitican untuk ditunjuk ofeh guru. Datam hal ini, Dormyer dan



mastng-masing sckolah perlu difakukan. Berdasarkon masalah-masalah prakiis
vang  ditemukan i satu sekofah akan muncu! usaha-usaba perbaikan dan

penmgkatan pengajaran dan pembelajaran di sekolah wersebut.

Masalah umum seperti dijetaskan di atas ditemuokan pula di SMU 6 Padang.
Pthak sekolah telah berupaya sckuat tenaga untuk memperbaiki dan meningkatkan
pengajaran dan pembefajaran. Namun. ciri-ciri khas masataly yang terjadic suasana
dan keadaan belapar dil SMU 6 Padang mungkin saja berbeda dan sckolah fain.
Untuk stu. penclitian vang mengarah untuk meningkatkan partisipast siswa dafam
belajar bahasa i sckolah ini perlu diadakan. Stswa SMU 6 diupavakan apar
mempunya parlisipasi vang aktf dalam belajar dan dengan sungguh-suneeuh
mampu mengembangkan pengetahuannya, Untuk tahap awal, upaya dan arahan
yang mengeirmg siswa untuk merasa senang belajar bahasa Inggris. berpartisipasi
akul pada setiap bentuk pengajaran dan pembelgaran. Akan febih baik lagi
apabila siswa tergerak dan terdorong pula untuk berani dan mampu berkomunikasi

dalam bahasa Inggris.

Permasalahan

Dalam proses belajar dan mengajar (PBM) Hahasa Tngeris di SMNMUT 6
Padang. ditemui masalah vaitu korangnya partisipasi akGf stswa untuk belajor dan
kurang berminatnya mercka untuk berkomunikasi datam bahasa Ingyris. Nereka
tidak hanya kurang berperan dalam berkomunikasi. tetapi juga sering lalai dadam

mengerjakan latthan dan tugas-tugas di sekolah atau di rumah. Rincian masalaly im

dapat dinvatakan sebagai berikut:

. Pendekatan pengaparan komunikatd yang digunakan i kelas mengharmskan
guru memberikan kesempatan dan dorongan vang tingei kepada sisswa untuk
berpartisipasi dan berkomunikasi aktif dalam bahasa Tnggris. Tetapi nvatanya
guru-gury bahasa Inggris masih kurang membertkon kesempatan dan dorongan

kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. Ketas masth didominasi oleh guru.



Pl

2. Pendekatan pengaiaran komunikattf memungkinkan dan mengharuskan euru
untuk menyiapkan dan menggunakan rencana pengajaran. bahan ajar. dan
pefaksanaannya untuk mendorong dan meningkatkan partisipasi siswa.  Fetupi
nyatanya. perencanaan dan bahan ajar yang digunakan masih kurang berperan

untuk tujuan itu.

ad

Mengadakan kegratan akademis tambahan dituar jam resmi (ekstra kurikuler)
untuk bahasa Inggris dengan memakai pendekatan pengajaran komunikaiil,
scharusya dapat. menumbuhkan perhation dan memancing partisipasi aktif’
siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Tetapi kegratan ini belum
terlaksana dengan baik dan masih belum mampu meningkatkan partisipasi

siswa untuk belajar bahasa Inggris.

1.2 Lingkup Penelitian

Peneliian ini tefah mencoba usaha-usaha untuk mengatasi dan mencarikan
jalan keluar masalah kurangnya partisipast siswa dalam belajar Bahasa Ingernis
melalui pendekatan  pengajaran komunikatif.  Penelitian  ini - dibatasi  untuk
menemukan langkah-langkah dan usaha-usaba meningkatkan partisipasi siswa dalam
belajar bahasa Inggris vang dilakukan dengan cara: pemantapan dan perbaikan
Konsep guru tentang pengaparan komunikatif. pembenihan dan perbailan bahan ajar.
dan pengadaan kegiatan ekstra kurikuler yang diarabkan pada kegiatan berbabasa

Inggris.

1.3 Tujuan dan Signifikanosi Hasil Penelitian

Penelitian int secara wmum bertujuan untuk memperhaiki kesalihan-kesatahan
pengajaran dan pengagjaran dalam mata pelajaran bahasa Ingeris melalui tndakan-
tindakan yang didasarkan pada penggjaran komunikatil.  Tindakan vang  telah

dilaksanakan pada garis besarnya ada tiga. vaitu: memantapkan konsep dan



pelaksanaan pengajaran bahasa Inggris melalui pendekatan komumikatil. membenahi

dan memperbaiki bahan war: dan pengadaan kegiatan ckstra kurikuler,

Sccara khusus penclitian int - bertujuan untuk menimbutkan ninat - dan
meningkatkan partisipast aktl siswa SMU 6 Padang untuk belagar bahas Inggn.
Sekali gus juga bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi dadam bahasa Ingeris
sesuai dengzm tingkatnya.  Setelah diperhatikan beberapa lama, time penelit ﬁlclih;ll
bahwa partisipasi dan kemampuan berkomuukasi dalam bahasa Inggris siswa SMU 0
Padang i masih belum seperti yang diharapkan. Dengan adanya penclitian ini. tetah
terkumpul data dan imformast sehubungan dengan upava-upava penigkatan partisipasi
siswa. Juga telah di]al\'.ukan upaya-upayva agar siswa tdak lagr menganggap bahasa
Inggris itu berat, sulit. alau membosankan.  Temyata melalur pencelitian mi. upaya
yvang dilakukan dan tindakan yang diberikan dapat meningkatkan partisipasi siswa
untuk belajar bahasa Inggris, sehingga temuan i membert beberapa manfaat bagi
kelas bahasa Inggris di sekolal lain. Bahkan, kelas untuk mata pelajaran lain juga bisa

memanfaatkan hasii penelitian ini.

Untuk tujuan yang lebib jauh. jajaran kependidikan dan pengagacan bithasa asing
di Indonesia dapat memperoleh masukan dan informasi vang berarti guna penyusunan
kurikulum secara nastonal dan pelaksanaannya (v sekolah-sckolah.  [Tasil-hasil
temuan. saran atau pokok-pokok tindakan vang telah dilaksanakan di SMUG Padane
i dapat pula membuka nuansa baru guna peningkatan pembelajaran dan pengajaran
bahasa Inggris di sekolah menengah di Indonesia.  Sejalan dengan i penelitian
tindakan kelas ini bermanfaat untuk pengembangan kurikulum pengajaran bahasa
fngpris di indonesia. I samping it hasid penclitian ini juga memberikan arah
kehijaksanaan pengajaran untuk guru dan bimbingan serta dorongan bagi siswa. Para
dosen LPTK dan pakar pengajaran bahasa Inggris di Indonesia dapat pula berpijak

pada hasil penclitian i guna pengembangan proses belajar mengajar vang lebih baik.



1.4 Kerangka Teori

Bahasa Ingers adalah bahasa asing vang  dipelajari di sckolab-sekolah
Indonesta mulai dari (S sebagai muatan lokal) sampai perguruan tinggi. Banvak
istilah lain dalam kaitannya dengan pengajaran bahasa seperti bahasa kedua. hahasa
asing.” kedwibahasaan. dan lain-lain. juga sering memperkaya kegiatan pengajaran
bahasa di Tndonesia. Kadang-kadang juga dikenal istilah pedagoet bahasa (Hihat
Stern. 199429} Umumnya mata pelajaran bahasa Inggris di Indonesia digolongkan
ke dalam pembelajaran bahasa (language learming) karena hampir semua siswa telah
terlebilh dahulu mempunyai bahasa ibu.  Pengajaran bahasa Inggris di Indonesia
dapat pula dikatakan schagai pengajaran bahasa ketiga karena bahasa Indonesia oleh
schagian rakyat Indonesia merupakan bahasa kedua (Ithat Grow. 1987). '

Keadaan ini memunculkan masalah-masalah pengajaran bahasa Ingeris vang
khas dan memerlukan penanganan yang didasarkan pada fakta di lapangan. Dengan
demikian, perbaikan dan peningkatan pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris di

Indonesia, perlu dilakukan dengan mengadakan penelitian tindakan kelas.

1.4.1 Pengajaran Komunikatif

Belajar mengajar adalah interaksi atan hubungan timbal balik antara siswa
dan guru dan antar sesama siswa dalam proses pembelajaran (Depdikbud. 1994).
Ini berarti bahwa proses belajar mengajar (PBM) bukan semata-mata milik guru.
melainkan melibatkan siswa dan juga faktor non-manusia.  Di antara komponen
non-manusia yang terkait dengan PBM antara fain. kurikulum, metode. sarana
prasarana. dan lingkungan.

Sepertt disinggung di atas. pengajaran bahasa i Indonesia mempunya
kekhususan, tergantung pada suasana dan keadaan di mana PBM itu terjadi.

Pendekatan dan metode pengajaran bahasa asing telah dipilih dan digunakan i

Indonesia dengan maksud agar pengajaran bahasa asing (baca:tnggris) lebih efektil
dan bermanfaat.  Dari pendekatan dan metode tersebut, muncul sejumlah teknik
pengajaran di kelas. Dalam hal ini. peran guru untuk memilih. menviapkan, dan

menerapkan hal-hal tersebut begitu besar. Gura diharapkan mempunyai konsep dan



pandangan yang jelas tentang pendekatan. metode, atau teknik pengajaran lertentu.
Jika tidak. kurikulum nasional beserta rinciannya yang dirancang sedemikian rupa
sulil mencapai sasaran,

Salah satu pendekatan dalam pengajaran bahasa vang berkembang akhir-
akhir ini vaitu pengajaran bahasa komunikat! (Communicative Tangguage Teaching
)’;mg-sclanju[n_\-'a disebut saja pengajaran komunikatin). Menurut Nunan AREIE!
datam Brown (1994 278) ada lima ciri dari pengajaran komunikatil tersebut, vaitu:
1. Menckankan pada pembelajaran untuk berkomunikast melatui interaksi dalam

hahasa target.

2

Pengenalan teks-teks asli ke dalam sttuasi pembelajaran

o

Penetapan atau pemberian kesempatan bagi siswa difokuskan bukan hanyva pada
~hahasanya tapi juga pada proses pembelajarannya sendirt. ‘
4. Peningkatan pengalaman pribadi siswa sebagat clemen-clemen kontribusi yang
penting bags pembelzjaran di kelas.
3. Upaya untuk menghubungkan pembelajaran bahasa dengan kegiatanan bahasa
di luar kelas.

Memperhatikan kurikulum SMU vang dikeluarkan Depdikbud adalah sangat
mungkin mciak.sznmkunn_\'u berdasarkan  konsep  pengajaran komunikatif ini.
Teknik-teknik  vang  dipakai  untuk  menerapkan konsep-konsep  pengajaran
komunikatilini dapat dancang dan ditata oleh garu dengan tetap memperhatikian
prinsip pengajaran komunikaG! itu sendiyi.  Karena guru adalah komponen hidup
vang begitu besar peranannya dalam PBM. maka seharusnva. vuru memahami dan
mampu  menerapkan  di Kelasnya. Dengan  demikian,  mendiskusikan  dan
meluruskan kembali konsep pengajaran komunikatilt merapakan sadah satu upava

atdu tindakan perbaikan PBM bahasa Inggris di sekolah (SMLU 6 Padang b

1.4.2 Bahan Ajar
Keberhasilan pengajaran diantaranya ditentukan oleh silabus. bahan ajar yang
digunakan. dan metode pengajaran. Faktor penentu vang lebih Tuas fagi vaita

baiknya kurikulum dan kebijakan pemerintah (pimpinan).  Pada penelitian mi.
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perhatian febily ditujukan untk melihat dan membenahi bahan ajar. seperti buku.
artikel. gambar dan sebagainya. Bahan ajar ini telah banvak beredar dan dapat
digunakan untuk  proses belajar menpajar di kelas.  Namun, Kemampuan untuk
memilib - dan - menggunakannya amat menentukan pula untuk  tercapainya
Keberhasifan PBM,

Materi (bahan ajar) seperti buku, artikel. (cks. dan sebagainya perlu dipilih
sceermal munglian agar sesuai dan sejalan dengan korikulum vang ada. kebutuban.
dan  tujuan  penpajaran. Brown (1994: 144 - 145) menvebutkan bahwa
pemakaian/pemilihan materi yang sesuai akan mendukung dan menmgkatkan
keberhasilan pengajaran di kelas. Bentuk bahan ajar yang paling wmum dan jelas
adalah pemakatan buku teks.  Buku teks ite dapat dibarengi dan diperkava
penggunaannya dengan materi lain untuk kelengkapan PI3M.

Bahan ajar yang terencana. terpilih. dan tertata dengan baik  akan
memudahkan gury dan siswa untuk berinteraksi. Guru dan siswa akan berjalan
beriringan dalam pencapaian PBM. Materi ajar yang haik akan menjadi salah satu
strategt untuk meningkatkan motivasi siswa karena guru akan terlebih dahulu
memperkirakan bahan yang sesuai. Kalaupun sampai pada bahan vang sulit atau
berat. diharapkan guru mampu menyajikan materi dengan teknik dan strategi vang
sesuat. Dengan tetap berpedoman kepada ciri pengajaran komunikatil tadi. agaknva
materi pelajaran vang sulit dan berat akan terasa lebih ringan dan menarik karena

siswa belajar dalam suasana yang menyenangkan.

1.4.3 Kegiatan Ekstra Kurikualer
Kegiatan kurikuler kadangkala harus diikati dan didukung oleh kegiatan
ckstra kurikuler. Hal i disebabkan karena alokasi wakiu vang ditetapkan untuk
kcgiumn kurikuler belum mencukupi untuk melath keterampilan pada kelas bahasa
besar (30 sampai denpan 45 siswa).  Umumnya pada waktu kegiatan kurikuler.
baru konsep-konsep dan hal pokok saja vang bisa diherikan.  Sementara untuk
melatih keterampilan belum mencapai kescluruhan siswa. Ada kalanya guru agak

cenderung memberikan kesempatan febih banyak kepada siswa yang aktif atau

. Kip_ PADLBH@I |
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pitar karena memang siswa vang lam lebth banvak menungpu. Tentu saja i
akan menimbulkan akibat sampingan vang merugikan: diantaranva. sebagian siswa
menjadi malas dan kurang berpartisipasi dalam belajar,

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan belajar vang dilakukan di Tuay
jam pelajaran tatap muka.  Dilaksanakan di sckolah atau di Juar sckolah untuk
Ichihlmemperluas wawasan atau kemampuan.  Peningkatan dan pencapaian nifai
pengetahuan dan kemampuan yang akan dipelajari di kelas juga diharapkan dar
kegtatan ini.  Tujuan kegiatan ekstra kurikuler  yvaitu meningkatkan  dan
memantapkan pengetahuan siswa: mengembangkan bakat. minat. kemampuan. dan
keterampilan dalam upaya pembinaan pribadi: mengenal hubungan antar mata
pelajaran dengan kenyataan dalam kehidupan di masyarakat (Depdikbud. 1994 7).

Kegiatan ekstra kurikuler mencakup semua kegiatan vang dapat menunjang
dan mendukung kegratan kurikuler.  Kegiatan inr dapat dilokukan dalam bentuk
peroréngan. maupun  kelompok.  Diantara kegiatan ekstra kurtkuler adalah
mengadakan kegiatan sanggar belajar. sanggar kesenian. dan Tain-lain (Depdikbud.
F994: 7 - 8). Dani bentuk kegiatan ckstra kurikuler yang dapat dilaksanakan. maka
pelajaran bahasa Inggris dapat ditaksanakan dan digolongkan schagan kegiatan

sanggar belajar,

t.4.4 Partisipasi Siswa

Kurangnya partisipasi siswa untuk belajar dan rendahnya keinginan mereka
untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris disebabkan oleh banvak faktor. Salah
satu penyebabnya adalah Kurangnya motivasi.  Menurut Oxford (1990: 13 - 14
motivast berhubungan deongan  twuan mempelajurt bahasa,  Ini sangat cral
Kartannya dengan strategi belajar yang  digunakan siswa. Siswu vang tdak
berminat atau yvang tidak mempunyai motivasi tidak akan mempunya tujuan vang
jelas dalam mempelajari bahasa Inggris.  Secara psikologic murid vang duduk (i
kelas tanpa tujuan akan sulit mencerna pelajoran. Akhirnva mercka akan menjadi
malu karena tidak bisa menyamat teman-temannya. Akibatnya mercka merasakan

pelajaran bahasa Inggris sebagai beban berat.



Untuk itu gura perlu memunculkan minat dan motivasi siswa dengan
berbagar cara. Diantara caranya vaitu menerapkan metode dan (cknik pengagaran
vang cocok. menyenangkan dan cfektll Sclanjutnya. dapat dilakukan dengan
memakai bahan aar vang terpibih dan tertata batk. Penimgkatan motivasi siswa
juga bisa dilakukan dengan mengadakan kegintan ckstra kurikuler. Niederhauser
(1997: 9 - 11y menyebutkan beberapa strategr yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan molivasi siswa. Strategi vang dapat ditakukon it di antarnya
membantu siswa  untuk  menghubungkan  pembelajaran babasa dengan tujuan
pribadinya. mengajarkan strategi belajar yang buik. dan menciptakan kegiatan yang
membaniu mengembangkan komunikasi nyata.

Cara-cara meningkatkan motivast i dapat terlaksana dan seiing dengan
konsep  pengajaran komunikatif® vang  pada  gtlirannya akan n’lcnhnhulkun
partisipasi  aktil  siswa. Jika  guru dapat mencrapkan konsep pengajaran
komunikatif dengan baik, menviapkan bahan war dengan batk. dan melaksanakan
kegiatan ektra kurikuler denga baik pula. partisipasi siswa akan meningkat sciring
dengan memingkatnya motivasi mereka. Harapan ini tentunya akan tercapat jrka
gure dan siswa sama-sama menyadart hak dan kewajibannya dalam kegiatan

pembelajaran.

1.4.5 Hipotesis Tindakan
~Sehubungan dengan masalah pokok penelitian ini dan menghubungkannya
dengan tindakan yang direncanakan. serta memperhatikan teort terkaite hipotesis
tindakan dapat dirumuskan sebagai berikut:
I Dengan pahamava guru tentang konsep pengajaran kemuntkatil dan dapat
menerapkanaya. suasana kelas akan menarik dan menvenangkan. Keadaan i
akan meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar dan berkomunikasi dalam

bahasa Inggris sesuai dengan tingkatnya.

[

Dengan terpilih dan tertatanya bahan ajar dengan baik. PBM akan berjadan
dengan baik pula, Hal i akan meningkatkan partisipast siswa untuk belagar

bahasa Inggris dan berkomunikasi dalam bahasa tersebut sesuai tingkatnyva.
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Dengan terlaksananya kegiatan  cktra kurikuler, siswa  akan  mempunyai
kesempatan  untuk - mengembangkan keterampilan  dan wovwasan  mercka

sehingga mereka akan mempunyai partisipast untuk belajar bahasa Ingpris,



BAB I

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN

2.1 Disain Penelitian
Penelitian yang telah  ditakukan ini adalah penelitian  tindakan - kelas
(classroom action research). Jenis penetitian tindakan yang dipilih adalah penclitian
tindakan partisipan: peneliti terlibat dan berada fangsung dart awal sampai akhir
dalam objek dan tempat penclitian {lihat Madya. 1994: 27). 'Fim peneliti terdiri dan
dosen TKIP Padang dan guru bahasa Inggris di SMU 6 Padang. Dengan demikian
penclitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kolaboratif-pactisipatil’ (Muhair.

1997: 17 dan Suyanto. 1997: 17).

2.2 Prosedur Kerja Penelitian

Penclitian tindakan kelas vang telah dilaksanakan ini memakat jenis stkius.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Tiap siklus berlangsung selama 2 bulan. Setiap
sikfus meliputi empat komponen yaitu. perencanaan. tindakan. observasi, dan

refleksi (evaluasi).
Kegiatan siklus 1
a. Perencanaan: Observasi awal, objek dan tempat penelitian: pertemuan

dan diskusi  tim peneliti dengan pihak sekolah. Mengidentilikast masalal.

merumuskan tindakan dan menyiapkan alat pengumpul data.

b. Tindakan: Melaksanakan tindakan yang dirumuskan. yaitu meluruskan konsep

pengajaran_komunikatf kepada guru-gury bahasa Ingeris dan tim penelity,

membenahi dan memperbaiki bahan ajar karcna bahan ajar yang dipakai di SMU

6 Padang kurang beragam  dan ebih berorientasi pada buku  teks. dan

melaksanakan kegiatan ckstra kurikuler  dengan materi vang dikemas dafam

Y

VLI U #oRirnd il e
WP PADANG
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bentuk Kegiatan babasa Inggris: percakapan, drama, pidatos nvanvic dan debat

berbahasa Inggris

¢. Observasi: Mengamati hasil atau dampak dari tindakan vang ditaksanakan atau

vang dikenakan terhadap siswa.

d. Relleksi (Evaluasi): Tim peneliti. vang terdiri dart dosen HUP Padang dan guru

Bahasa Inggris SMUG Padang . pihak sekotah. dan pakar pepdidikan mengka-

ji. melihat dan menyimpulkan hasil tindakan atau dampak dart tindakan dart

berbagai kriterfa. Dari hasil ini akan dirumuskan macam  tindakan untuk kegratan

berikutnya atau revisi rancangan awal untuk dimantapkan pada siklus kedua.

Kegiatan siklus 11

.

C.

d.

Perencanaan: Merevisi tindakan awal untuk dilanjutkan pefaksanaannya pada

siklus kedua, dan/atau merumuskan tindakan baru.  Scrmua disusun oleh tm

peneliti dengan memperhatikan refleksi pada siklus pertama.

. Tindakan: Melaksanakan tindakan seperti yang disusun atan diromuskan

pada tahap pertama di atas.

Observasi: Mengamati hasil atau dampak dari tindakan vang dilaksanakan atau
yvang dikenakan terhadap siswa.

Reftleksi (Evaluast): Tim peneliti {dosen IKTP Padang dan gura SM1U! 6). pihak
sekolali, dan pakar pendidikan mengkaji. melibat dan menvimpulkan hasil
tindakan atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria.  Dart hasil ini
dirumuskan macam dan bentuk tindakan untuk kegiatan berikutnya atau revisi
rancangan awal untuk dimantapkan pada siklus kedua.  Menvimpulkan dan

membuat laporan hasil penelitian sekaligus membuat saran guna penclitian

selanjutnya.



_—
'th

Data  penelitian  dikumpulkan  pada  tiap  siklus  terutama pada tndakan.
observasi.dan juga dikumpul pada tahap rencana.  Data dikumpulkon oleh tiny penctit
dari nara sumber vang diyakini kebenarannya. Alal pengumpul dala akan terdiri darr
tim peneliti (orang) sendiri sebagal instrumen kunci dibantu dengan alat ths. alal
rekam, dan kamera. Tim peneliti mencatat dan menyimpulkan data selama penelitian
dilaksanakan. Tim peneliti berdiskusi untuk menganahisis data dengan melibatkan
nara sumber/pihak sekolah.  Analisis data dilakukan dengan membert kata-kata atau
analisis-deskriptif sehingga memunculkan temuan yang berorientast pada perbaikan

sengajaran hahasa Ingeris di SMU 6 Padang.
pengay gy z

2.3 Pemilihan Sekolah

Penelitian ini ditaksanakan di Sekolah Menengah Umum Negert No.6 Kola
Madya Padang tahun ajaran 1997/1998 catur wulan 1 dan 11, Kelas yang dipilik sebagai
tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu kelas 1T (kelas 1[2 dan Kelas 113). Jumlah siswa
pada kelas 12 adalah 41 orang dan pada kelas 113 37 orane.  Kedua kelas i sengaja
dipilih untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini karena kedua guru yang termasuk
dalam anggota peneliti mengajar di kelas int. Di samping itu. dua kelas ini dipakai apar
perbaikan pengajaran  vang dikaksanakan lebih banyak menjangkdu  siswa  dan

generalisasinya lebih nampak.

VLI UF1 PERrLs - aeot

WP PADANG
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BAB 11
HASIL PENELITIAN DAN PEMBATIASAN

3.0 Pendahuluan

Pemerintah telah berusaha semaksimal mungkin untuk mencerdaskan Kehidupan
bangsa. cita-cita luhur yang termaktub dalamy Pembukaan Undang-undang Dasar
1945, Hal ini merupakan tugas yang sangat berat tapi begitu mulia dan luhur.
Kebijaksanaan dan  pelaksanaan  pendidikan. mulai dari tingkat  dasar - sampai
perguruan tinggi. selalu dibenahi dan ditingkatkan mutunya.  Di samping it
kerjasama anlar _ienja-ng dan tingkat pelaksana pendidikan juga dijalin puna
mendapatkan hasil yang lebih memuaskan.

Salah satu uwsaha terschut. vaitu Dirjendikti. melalui Provek Pengembangan
Sckolah Menengah (PGSM)  memberikan kesempatan kepada Lembagat Pendidikan
Tenaga Kependidikan (selanjutnya disebut LPTK) yang bermitra dengan sekolah
menengah untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK). atau ~Classroom
Action Research™.  Temuan penclitian dan informast vang diperoleh dimanfaatkan
untuk peningkatan Proses Belapar Mengajar (PBM) di sekolah tersebut.

Institut Keguruan dan Ihmu Pendidikan (IKIP) Padang sebagai satah sata TP TR

llll'l.ll berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan Penelitian Tindakan vang berhasi
sekolah/ketas ini. Dengan dukungan dana dari proyek PGSM. TKIP Padang telah
melaksanakan PTK  di  Sckolah Menengah Umum No.6 Kotamadyva Padang.
Penclitian i dilaksanakan pada tahun ajaran 1997/1998.  Seperti vang sudith
disinggung pada bab sehelumnya. penetitian ini terdint dart doa siklus,  Siklus
pertama pada catur wulan 1 dan siklus kedua pada catur wolan 11

Pelaksanaan tindakan dikemas dalam dua siklus yang berkelanjutan. Penchitian
i adalah dalam bidang studi bahasa Inggris dengan mengambil sampel dua kelas
(kelas 112 dan 113). Kedua kelas ini diberi tindakan dan diamati perkembangannya
dengan seksama oleh guru-gura bahasa Ingeris (dua orang sebagai anggota tim dari
sekolahy yang terlibat langsung dan oleh angpota tim Lunnyva (dosen dant TRKIP

Padang).  Guru-gurue Tangsung terjun di kelas untuk mencrapkan tindakan praktis
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(erutama sekali. Dosen dari TKIP Padang berperan dalam hal teoritis. diskusi. arahan.
dan sckali-sekali ikut terlibat untuk hal yang bersifat |)I'-:lkli.°~ di kelas. Duosen vang
terlibat pada penelitian ini wrat serta mengajar di kelas. mamantau kegiatan ekstra
kurikuler dan memberi arahan teoritis, Kerjasama ini berlangsung untuk kedua stlklus
yang dirumuskan.

Data. informasi, atau pokok-pokok vang menjadi sumber cagasan dicatat dan
diamati secara scksama olel tim peneliti. Masalah atau kendala telah dicembukkan
hersama untuk pengembangannya schingga pokok-pokok tindakan terumus dengan
baik.  Dan untuk kedua siklus pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. tim
peneliti. telah memperoleh bentuk-bentuk  perbaikan pengajaran ferutama dalam
upava meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar bahasa [nggris.  thaian dan

pembahasan lebih jauh diberikan pada bagian berikut ini.

3. 1 Tindakan dan Hasil Siklus Pertama
Pada siklus pertama. telah dilaksanakan serangkaian tindakan kelas vang
terdiri dari empat komponen. vaitu perencanaan, lindakan. observasi. dan refleksi.
A. Perencanaan

Kegiatan pada siklos pertama diawali dengan perencanaan vang terdiri dan
sederetan kegitan.  Pertama sekali. tim peneliti telah melaksanakan observasi
kegiatan proses belajar mengajar bahasa Inggris.  Di samping itu. pemantauan
juga dilakukan berkenaan dengan suasana dan lingkungan sckolah. Selain iu
diskusi dengan pimpinan dan pihak sekolah juga difakukan.  Beberapa catatan
dan pokok-pokok diskusi dirangkum bersama oleh tim peneliti. - Pencatatan
dilakukan dengan kertas lepas sambil mengahayati isi tukar pikiran antara tim
peneliti dengan kepala sekolah dan guru-guru fatnnya.

Dari kegiatan ini. tim peneliti memperoleh pambaran awal babwa siswa-
siswa SMU 6 belum begitu termotivasi untuk betajar bahasa Inggris. Sebagian
siswa masih takut dengan mata pelajaran ini. dan sebagian lagi ada yang Kurang
peduli.  Scbagian lain. tertarik dan termotivasi untuk belajar bohasa Inggris.

tetapi belum maksimal.  Dari rata-rata 40 siswa setiap kelas. baru didapati 3

VILIK UPT Priirus Sias
(KI1P  PADANG
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sampai 7 orang vang  mempunyai semangal belajar bahasa Ingpris din
memahamiva. Gura-gura bahasa Inggris menambahkan balwva sekitar 10 sampai
15 orang stswa sering lalai mengerjakan wigas, dan mereka kurang termotivasi
antuk menyiapkamva, Keadaan i ditunjukkan dengan seringnyva siswa tdak
membuat tugas. kurang percaya diri. dan takul. serta befum mampu untuk
berkomunikasi dengan bahasa Inggris.

Pada tahap perencanaan siklos T tim peneliti dapat mengidentifikas
“masalah. vaitu, bahwa ditemui karangnya partisipasi siswa untuk belagar dan
|'énduhnya keinginan mereka untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Tentu
saja hal ini disebabkan olch banyak faktor. Faktor-laktor penvebab i tdak
mungkin diusut dan diperbaiki semuanya datam satu waktu. Karena itu. tim
peneliti mencoba merumuskan bentuk tindakan yang - bertujuan ook
meningkatkan  partisipasi siswa  untuk  dan dalam belajar bahasa Inggirs,
Sementara itu, distapkan juga alat pengumpul data vattu catatan-catatan dengan
kertas lepas dan kamera.  Dalam penelitian ini tidok dilakukan diagnosis atau
instrumen khusus  karena  pokok  persoalan yang  akan  dipetahkan  cukup
transparan dan bisa diamatt langsung. Namun demikian, diskusi. tinya jawab.
dan dialog Tangsung antara guru dan tim peneliti dengan siswa tetap dilakukan
sebagai slaly sata bentuk cara pengumpulan data: hasil dan pokok-pokolk pikiran
tertentu dicatat sedemikian rupa sebagai data penelitian.

Dialog dan tukar pikiran  antaca tim peneliti dan guru-guru Jain - sangat
didukung olch pimpinan sckolah.  Tim peneliti dapat melthat dan merasakan
besarnyva dorongan dan peranan kepala sekolah pada PTK ini. Secara khusus.
kepala  sckolall menyediakan  satu ruangan untuk  tempal pertenwan dan
konsultasi schubungan dengan penelitian ini. Ruangan tersebut “dimanlaathan
oleh tim penehiti. guru-guru lain. pimpiman sckolah. dan pakar pengajaran bahasa
Inggris untuk berdiskusi dan menggodok bentuk-bentuk tindakan dan hai-hak
vang hesifat teoritis. Siswapun sering masuk untuk berkonsultasi.

Pada lahap perencanaan siklus [ ini dirgmuskan tiga bentuk tindakan yang
oors,

perlu diambil guna meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar bahasa In
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Tindakan-tindakan ttu adalah (1) meluruskan konsep pengajaran komunikatif:
(2) membenahi dan memperbaiki bahan ajar: (3) metaksanakan kegiatan ckstra
kurikuler (khusus bidang studi bahasa Inggris).

Tindakan pertama (nomor 1) dimaksudkan agar pora-gora bahasa Ingeris
memahamt  hakekat pengajaran bahasa secara komunikatif (Commumicative
Language Teaching), Tim pencliti masih menemui garu-gura belum menghayaty
metode mengajar ini. Kalaupun ada. sebagian gury vang telah menerapkannyva
perlu polesan. karéna belum melibatkan siswa secara aktif, Cara mengajar gura
belum mampu mendorong semangat sisa dan menarik perhatian mereka secara
oplimal.

Tindakan nomor 2 dimaksudkan untuk membantu guru-guru dan siswa
agalr sama-sama tertarik untuk mengajar dan belajar. Berdasarkan pemantavan
awal. gury terlalu kaku dalam menggunakan buku teks tertentu dan kurang
berupaya untuk memperkaya materi ajar dengan bahan lain vang lebib beragam
dan menarik bagi siswa. Guaru-gucu lebib terpaku untuk membicarakan setiap
katad di buku teks tmpa variasi vang komuamikatil

Sementara itu. tindakan nomor 3 dimaksudkan agar siswa yang dibimbing
guru lebih bebas berekspresi tanpa dibebani oleh rasa takut salah, nitat rendah.
atau malu karena situasi kelas yang formal. Pada kegiatan ini. siswa diharapkan
tersentuh untuk berant dan mencoba bcrﬁeran aktif dalam belajar bahas Inggris
sehagai salah satu alat komunikasi. Diharapkan suasana kegiatan bahasa lngg.ris
di fuar kelas resmi lebth komunikatif, menarik, dan tanpa beban akademis yang
berat.

Tindakan

Sebagai lanjutan dari perencanaan di atas. dilakukan pelaksanaan tindakan
vang telah dirumuskan. Tindakan pertama vaitu upaya untuk meluruskan konsep
pengajaran bahasa komunikatifl, dilakukan mendahulin dua tindakan lamnya,
Untuk melaksanakan tindakan ink tiie peneliti telah - mempertimbangkan
perfunya diadakan lokakarya di sekolab  tempat  penelitian dilaksanakan

berkenamn dengan pengajaran bahasa komuntkatif (dalam hal i bahasa Toggris).
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Sctelah dibicarakan dengan pimpinan sckolah, dan guru-guru bidang studi bahasa
Inggris, kegiatan lokakarya ini mendapat sambutan vang menggembivakan.

Lokakarva int dilakukan dua hart, vaitu hart Sabtu dan Minpgeu. tangeal 23
dan 24 Agustus 1997 gadwal lihat Fampiran 1), Lokakarva inn dilaksanakan oleh
tum penclitt dan schurah gura bahasa Ingeris dan pimpiman sckolah. Kepala
sckotah dan wakil kepala sckokah memberikan dukungan penuh ki bahkan
menganjurkan agar lokakarva seperti ing difaksanakan tap tahon, tdak hanva
umntuk bahasa Ingeris tetapt juga untuk bidang studi lainnyva

Dari pelaksanaan Tokakarya selama dua hari no dapat dilihate bahwa
schagian besar guru yang mengajar bahasa Inggris belum menguasar dengan baik
prinsip-prinsip pengajaran bahasa komunikatif beserta penerapannya. Namun
demikian. prinsip dasar tentang metode komunikaal ini telah dipabami guru.
Mereka belum mampu berupaya semaksimal mungkin menyajikan pelyaran i
kelas  dengan metode komunikatf.  Ketidakmampuan  mereka  disehabkan
beberapa {aktor, diantaranya: kurang memahami teori dan pengembangan.
kurang kreatifs kurang mampu menyediakan waktu untuk menyiapkan matert.
dan terfalu kaku dengan penggunnaan buku teks wajib. Alasan terakhir i selatu
dihubungkan dengan pencapaian arget kurikufum dan nilar qupran).

ILokakarya pengajaran bahasa komunikatit ini memberi arts penting bagi
gurl.ll—guru Jain dan pimpinan sekolah yang turat hadir. Lokakarya i dikoordiniir
oleh tum penelit yang merupakan dosen TKIP Padang. sedangkan Goy peneliti
vang bertugas di SMU 6 ikut aktif sebagai peserta. Semua instruktur adakah
dosen IKIP Padang {lilat lampiran ). Tanya jawab, konsultasi langsung, aralan
dan pokok-pokok perbaikan pengajaran berjalan dengan baik dan komunikaul.
Seluruly peserta. terutama guru bahasa Ingprs menunjukkan keinginan vang
sama untuk membenahi kelemahan PBM mereka di kelas.

Bentuk tindakan kedua vang dilaksanakan di siklus bini yaite membenahi
dan memperbaike baban ajar. Pelaksanaan tindakan imi dilakokan oflch tim
penchiti bersama guru vang nrengajar bahasa Inggris Pembenahun dan perbatkan

bahan ajar 1m dilakukan dalam bentuk diskusi baik sebelum maupun sesudah
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mengajar di kelas.  Tindaka ini teutama diarahkan pada bahan war vang akan
dipakai di kelas 112 dan H3 vang merupakan sampel penchittan. Tim penelity
yang berasal dari IKIP Padang datang satu atau dua hari dalam seminggu sambil
terus berkonsultast dalam penyiapan matert ajar. Guru yang mengajar theduanya
tm peneliti) telah mencoba meramu materi ajar dari berbagai sumber, seperts
dart majatah, koran. atau pambar schagar pendamping buku teks. Dosen IKHP
Padang yang :iugu penchitic ikut menyiapkan matert ajar untuk dipakai di kelas.
Cara penggunaan buku teks dan pelaksanaan di kelas di samping dilakuykan
anggota tim penelili vang merupakan guru di SMU 6 juga dilakukan oleh dosen
anggota pencliti.

Bahan ajar perlu dibanahi dan diragamkan karena boleh dikatakan bahan
vang dipakai selama ini agak kaku., Materi yvang dipakay (buka teks) secara teras
menerus {anpa variasi terkesan membosankan dan perlu dibenahi. Guiro vang
mengajar juga terkesan kurang kereatit menyiapkan bahan ajar yang lebih baik.
baik karena alasan.leoritis maupun teknis.

Dalam pelaksanaan tindakan ini. materi/bahan war betul-betu! dirancang,
dan disiapkan oleh guru dan dosen peneliti . Jika selama im buku teks vang
berjudul ~Faglish for the Senior High School™ oleh Al Saukal dan Arwijali
Wahyudi sangat dominan pemakaiannya, maka dengan pelaksanaan tindakan .
disamping buku terscbhut, juga digunakan serahan (hand out) dengan materi yang
beragam. Urutan penggunaan untt-unit tertentu dalam buku ajar juga disesuatkan
dengan keadaan dan suasana sckelah,  Penggunamm media juga digalakkan.
Diantara media yang dipakai yaita gambar, realia, dan media vang telah ada di
sekolah.

Melaksanakan kegiatan ckstra kurikuler, sebagai bentuk tindakan ketiga
dilaksanakan pada sore hart. Karena sampel penelitian ini ada dua kelas (kelas
112 dan kelas 113) kegiatan ckstra kurikuler dilaksanakan dua pertode pada hari
yang sama. Untuk kelas 12 dilaksanakan pada hart Kamis pukul 14.00 s.d 15.30
dan kelas 113 pukul 1530 s.d. 17.30 WII3). Scekali sebulan kedua kelas dr gabung

dengan bentuk dan matert kegiatan vang beragam.  Bentuk kegiatan ekstra
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kurikuler vang telah diadakan adadahy mvamis pidaro, puisic meinbuca herita,
percakapan, dan dramea kecil, Kegiatan ini dikoordimir oleh tim pencliti tdosen
HP Padang dan gure SMUT6) dan dibantu oleh mahasiswa IKIP Padang Jurgsin
Pendidikan Bahasa  Inggris vang  sedong mengikuti Program Pengalaman
Lapangan (PPLY di sckotaly tersebul.

Materi dan bentuk pelaksanaan ckstra kartkuler ine dipilih oleh guru
pelaksana dan dcn‘g;m aralan tim penclitt dan IKIP Padapg. Pimpinan scholah
mendukung sepenubnya kegiatan ini. Materi vang dipakai lebih banvak bersilal
hiburan. penvaluran hobi dan bakat siswa. Pada matert tertentn yang ada
hubungannya dengan materi ajar di kelas. gure pembimbing membert penckanan
dan pengelasan vang komunikatif.

Observasi

Pada kegitatan ini, tim penclin sccara bersama dan sendiri-sendir
mengamati hasil ataw dampak dan tndakan yang  dilaksanakan. Denpan
mchg;gunnknn berbagar teknik pencatatan. dan pengamatan langsunge techadap
siswa vang kepada mercka ditunjukkan tindakan. tim peneliti mengamat dengan
seksama penambahan dan perbaikan vang terjadi.

Dari pengamatan langsung di lapangan {sckolah tempat penelitian). tm
penchti secara bersama telah dapat melihat hasil dari tindakan vang diberikan.
Pefaksanaan  lokakarva  sclama  dua hari mengenat  pengajaran hahasa
komunikatil. memperlihatkan hasil yang menggembirakan.  Guru-gurn bahasa
Inggris (terutama guru anggota tim penelitn) mempetlihatkan kepahaman merela
lentang konsep-konsep dasar pengajaran bahasa komuwkatif. Sctelah lokakaryva
tersebut guru bahasa Inggris di SMUG mulai  dapat  menerapkan  metode
komunikatif i kelas. Mercka mular melibatkan sceara akul schuruh siswa dan
mennvariasikan tekanik vang dipaka,

Jika selama ini guru hanvak berperan schagai tukang dikte dan siswa
schagai tukang calat. sejak itu mutar berubah.  Guru terlihat telah makin sabar
untuk menunggu dan memancing siswa untuk berkomunikasi akttd dengan

bahasa Ingeris. Gure telaly mular membuka dicr untuk tidak mudalh marah atau
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menunjukkan sikab bosannyva, Namun dari pantauan pada siklus T ini perobahan
ini belum terlale menonjol. Namun dengan tindakan yang dilaksanakan cara
mengajar dan proses belajar mengajar di kelas mulai membaik.

Dard dirt siswa senddint, tim peneliti tefah dapat mehhat adanya perubahan
stkap siswa sewaktu belajar bahasa Inggris. Scheluom dilaksanakan tindakan.
sebagian besar siswa bersikap kurang peduli. bahkan ada vang merasa takut,
Mercka kurang berani memavab pertanvaan guruo secara lisan atau bertanyva
fangsung.  Mereka kelthatan seperti mendapat beban berat jika sedang belgar
bahasa Inggris.  Beberapa orang siswa malah sengaja tidak masuk kelas Dila
kelas mereka belajar bahasa Ingyris. Akan tetapi sejalan dengan perubahan cara
dan gava guru mengajar bidang studi ini. siswapun memperfihatkan partisipasi
vang  menggembirakan, Mercka mulai terpancing  untuk  belajar dan
berpartisipast aktil, Bahkan beberapa orang siswa vang selama ini _i;u';-mg sckali
mengangkat tangan untuk menjawab atau bertanya. memperhihatkan keingiman
yang besar untuk memperbaharut sikap.

lika dilihat kchadiran siswa terutama sewaktu belajar bahasa Inguris,
keadaannya sangat baik,  Tidak ditemukan {agi siswa vang holos alau sengaja
untuk  tidak masuk kelas.  Mereka mular mempertihatkan keimgman untuk
berpartisipasi aktit pada pelajavan bahasa Tngeris. Siswa mulai berant menjawab
pertanyaan gura dadam bahasa Ingeris tanpa rasa ketakatan syang herlebihan.
Secara umum tim peneliti melihat bahwa telah mutar muncul Keinginan siswa
berpartisipast dalam belayjar bahasa Inggris walaupun belum begitu besar,

Memperhatikan  hasil  dart  tindakan  kedua,  yaitu membenahi - dan
memperbatki bahan ajar. dapat dikatakan memberikan  dampak vang bk,
Dengan adanya matert vang beragam dan penggunaan media. para sisywa menjadi
tertartk dan muncul rasa mgm tahu mereka. Matert yang tdak monoton dan
febih Tuwes memungkinkan siswa bertahan untuk mengikuti pelajaran. Jika
dengan materi yang kaku dan monoton, sering siswa minta permist karena jenuh
z:laﬁ kurang  menarik.  dengan  adanva  tindakan untuk membenahi o dan

memperbaiki- bahan wjar Gdak ditemui Tagi siswa vang kefuar masuk kelas tiap



D.

24

sehentar. Thm peneliti melihat bahwa dengan pelaksanaan tindakan ini masalah
kurangnya partisipasi siswa dalam belajar bahasa Inggris mular bisa dientaskan.
Namun begitu pada sikius T ini belum tertihat Keinginan vang sanva pada setiap

diri siswa, Dengan kata fain perlu tndak Tanjut karena belum merata.

Pelaksanaan tndakan berupa pengadaan kegiatan ckstra kurikuter menurat
pengamatan tim pencliti besar peranannya schagai salah satus upas o antuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar bahasa Ingaris. Dar pengamatan
dan catatan kehadiran dijumpai adanva keinginan besar siswa untuk ikut
Walaupun kegiatan i dilaksanakan di luar jam wajib. mercka tetap datang
dengan semangat linggi.  Siswa vang tidak hadir hanvalah vang punya alasan
penting atau sakit. Kegiatan ckstra kurikuler ini mempunyai daya tarik tersendin
bagi siswa. Mercka terlibat dan berpartisipasi aktil dalam bekajar bahasa Inuveris

vang sckaligus juga membangkitkan semangat mereka untuk befajar bahasa

[nggris pada jam wapil.

Ferkait dengan pelaksanaan kegiatan ckstra karikufer inicini time penediti. gura
bidang studi bahasa Ingeris dan pimpinan sckolah mengadakan acarra sresrs
reading (lomba baca berita berbahasa Ingeris) vang diadakan tanggal 23 Oktober
1997, Pengadaan acara ini bertepatan dengan kegiatan fibur cavwu Lo Dan
pengamatan dan pencatatan vang dilaksanakan tim pencliti. acara i cukup
sukses. Siswa begitu bersemangat untuk ikut dan ine - ditandar dengan
meledaknya jumlaly stswa vang ingin ikut.  Pimpinan sekolah mendukung

keoiatan int denean batk. Kepgiatan akbir covu B int juga menunjukkan adanya
ha = = . fand - .

perubahan sikap siswa terhadap bahasa Inggris. Mereka mulai menampakkan

o

‘partisipasi aktif dan termotivasi untuk belajar bahasa Inggris (lihat foto-fote

kegiatan pad lampiran C).
Refleksi (Evaluasi)
Sebagai akhir kegiatan  siklus 10 tm peneliti dan pihak  sckolah,

mengadakan evaluasi (refleksiy. Tim peoelifi jupa minta pendapatl beberapa
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dosen TKIP Padang mengenai hastl-hastl sementara pelaksanaan pada sikios |
tindakan di SMUGO Padang.  Lvaluasi dilakukan dalam bentok diskusi ok
pikiran dan pertemuan kecil di SMUG. Fim penelitic guru dan pimpinan sckolaly
melihat ulang dampak tindakan-tindakan vang diberikan. Dart hasit pantavan
atau pencatatan bersama. upayva untuk  meningkatkan partisipasi stswa dalam
belajar bahasa Inggris memperlibatkan hasit vang positif. Scbagian besar siswa
menunjukkan  kemajuan, batk  kehadiran maupun. p:u'lisipu.\"i aktil mereka.
Pelaksanaan tindakan telah memberi tanda bahwa partisipasi siswa menunjukkan
hasil vang bailk.

Namun demikian, berdasarkan eviluasi vang ditujukan pada beberapa segd
{segi pemerataan dan peningkatan menycluruh) dan hasilnvie tindakan-tindakan
yang dilaksanakan pada siklus [ masih memerlukan perbaikan dan tindak Lanjut.
Menurut catatan dan pengamatan langsung. hasil yang dicapai belume meliputi
(menventuhy seluruly siswa. Distimpulkan pula babwa ketiga bentuk tindakan
vang telah dilaksanakan perle dilanjutkan pada siklus kedua, Pelaksanaan siktus
I belum menjamin perubahan vang  stabil pada siswa. Apalagi wakitu
pelaksanaan relatif pendek.

Dari hasil evatuasi, tim peneliti menyimputkan bahwa rencana kegratan
atau tindakan yang mesti dilanjutkan dan masuk pada komponen siklus kedua
adatah hampir sama dengan bentuk tindakan pada sikius pertama dengan sedikit
penambahan  dan  perubahan  petaksanaannya. Tindakan  pertama vang
direnconakan  adalah  mendiskusikan  dan  mencrapkan konsep  pengajaran
komunikatif yang kedua yaitu membenahi dan memperbaiki bahan ajar dan
menambah bentuk media. dan vang ketiga voitu meneruskan dan meningkatkon
pelaksanaan kegiatan ckstra kurtkuler.  Direncanakan juga bahwa pelaksanaun
siklus kedua ini bersamaan dengan mulainva kegiatan sekolah untuk cawuo 11
3.1 Tindakan dan Hasil Siklus

Serangkaian tindakan vang dilaksanakan pada siklus -kedua pada dasarnya

merupakan kelanjutan dari tindakan vang telah dilaksanakan pada siklus pertama

Berdasarkan hasil observasi dan evatuasi siklus pertama. tiga bentuk tindakan vang



206

telah  dilaksanakan tersebhut.  telah menampakkan  hasil. vaitu meningkatnya
partisipasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. Peningkatan vang dapat diamati dim
dicatat masih perle ditingkatkan dan ditindak Tanjut. Untuk tujuan ini. tim penehits
(clah berkesimputan bahwa siklus kedua penelitian tindakan kelas ini melipuit fuga
tahap p-crcm';uman_ tindakan. observasi dan refleksi (evaluasi).

A. Perencanaan

Mengawali siklus kedua pada penelitian ini. tim peneliti melakukan tahap
“perencanaan. Perencanaan didasarkan dan dihubungkan dengan hasil observast
dan evaluasi dati-siklus pertama.  Dengan memperhatikan catatan dan hasit
pengamatan. baik secara tim maupun pribadi. dan selelah mencermati masukan
dari gurg-guru, pemimpin. SMUG  berikut mendengar barapan dan kemauan
siswa, tim peneliti merencanakan untuk melanjutkan tiga bentule tindakan
disertai perbaikan dan pengembangan.

Pada siklus 1. Tokakarya dilaksanakan dua hari sehagai upaya untuk
meluruskan dan mamantapkan konsep pengajaran komunikati(L pada siklus 11 pm
tidak ada lagi.  Sebagai gantinya, guru-gura vang mengajar diarabkan untuk
saling herdiskusi sebelum dan sesudaly mengajar. Anggota m peneliti dari IKEP
Padang diminta untuk datang ke sekolah dua hari seminggu. Para dosen anggota
tim peneliti ikut masuk kelas: melihat langsung, suasana PBN dan tkat berperan
aktil” sebagai guru dan memberi model.  Schetum dan sesudah mengagar thn
peneliti (dosen dan guru) saling bertukar (tkivan. Mereka direncanakan untuk
selalu  memperbaiki  kelemahan  dan  meningkatkan mute PBM dengan
berpedoman pada prinsip pengajaran bahasa komunikatif.  Waktu tukar likoan
antara tim peneliti atau dengan pakar pengajaran bahasa asing dilaksanakan
begrtu ada kc.ﬂ"unpalan Tempatnva hisa di SMUGO Padang dan juga bisa i 1K1P
Padang.

Tindakan untuk membenahi dan memperbaike bahan ajar divencanakan
tetap dilanjutkan.  Di samping menggunakan buku teks. guru vang mengagar

diminta untuk mencari bahan bacaaan. gambar. dan alat peraga lamnya untuk

ML UPT P e ek
IKIP PADANG



27

menarik perhatian murid.  Penggunan media elektronika direncanakan untuk
dipakai di kelas reguler dan kegiatan ckstra kurikuler.

Bentuk tindakan lain vang direncanaka dilanjutkan pada sikius 11 ini vaita
pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler.  Kegiatan ckstra kurikuler diupayakan
tebihl bervariasi dan mendukung pelajaran bahasa Inggris siswa secara umum,
Diafog dengan siswa tentang  pelaksanaan dan penimgkatan keglatan ckstra
kurikuler serta meminta pendapat mereka tentang bentuk kegiatan yang mereka
inginkan.

Tindakan

Sesuai dengan rencana yang telah disusan. tim peneliti lelah melaksanakan
tindakan untuk memacu dan meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar
bahasa Inggris sebagaimana yang telah dilakukan pada sikius L Tim penelit
secara bersama-sama melaksanakan.  Hal ini dilakukan karena tujuan utama
penclitian ini yaitu untuk membangkitkan minal. keinginan dan partisipasi siswa
dalam  belajar  bahasa  Inggris. Kegiatan  peneliti sccara bersama dan
mengamatinya secara bersama memberikan informasi yang handal tentang hasil
penelitian ini.‘

Tindakan untuk  meluruskan, memahami.  dan menerapkan Konsep
pengajaran komunikatif kepada guru bahasa Inggris dilaksanakan dengan diskusi
antar im peneliti. tim peneliti dengan pakar metode panggjaran komunikatil,
Diskusi dilaksanakan sebelum dan sesudah mengajar di kelas.  Anggota tim
peneliti dari TKP Padang berdiskusi di {KIP Padang dengan ahli metode
pengajaran bahasa komunikatif. [nformasi dan masukan diteruskan ke guru-gura
“bahasa Inggris SMUG (anggota tim penelitr).

Di samping. memberi masukan yang bersitat teoritis anggota tim peneliti
dari IKIP Padang datang ke sekolah tempat penelitian dua hari seminggu. Sclaimn
melaksanakan diskusi tentang metode pengajaran bahasa komunikatif” bersama
guru-gury di sekolah terebut. mereka juga masuk kelas, beberapa kali turut

mengajar dan memberi model.  Tim peneliti menilai sccara bersama telah
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mencoba membangkitkan  senumgat siswa dsan membert petunjuk ahan
pentingnya bahasa Inggris.

Pada kesempatan lain, guru-guru yang mengajar juga saling bertukar
fikiran dan bersania-sama mencari jalan keluar pada masalah metode mengajar.
Setelah mengajar. tim peneliti duduk di satu ruangan dan saling bertukar fikivan
lentang penerapan mclode pengajaran komunikatil dan kendala-kendala yang
dihadapi. Dengan cara ini. tim peneliti mempunyai dasar-dasar fikiran yang
sama tentang metode ini. Upaya teoritis selalu difkuti tindakan prakts di ketas
sehingga mewujudkan bentuk PBM yang makin harmonss.

Sejalan dengan makin baiknya pemahaman guru fentang pengajaran
komunikatif ini. suasana kelaspun memperlihatkan nuansa yang baik.  Niswa
diarahkan sedemikian rupa untuk berperan akti{ dan berani berkomunikasi dalam
bahasa Inggris. Sebagian siswa yang kurang nampak partisipasinya pada siklus |
dipandu dan diajak untuk lebih aktl™ sesuai dengan (untutan metode ini.
Sejumiah siswa mengakui bahwa minat mercka timbul karena suasana belyjar
yang baik.  Pikiran mereka tentang bahasa Inggris vang hanva terdini dari
structur. reading dan rugas rumah mulai berubah.

Pelaksanaan tindakan bentuk kedua vaitu membenalii bahan ajar dan
penggunaan media dilakukan seiring dengan PBM di kelas. Buku teks dipakai
seperti biasa namun pemakaiannya lebih komunikatif: tidak terpaku dan monoton
saja (icxt[ﬁook oriented).  Serahan (hand-out} yang berisi materi pendukung
dipilih oleh guru dengan memperhatikan daya tarik dan keserasian bahan vang
dibagikan setiap minggu. Media berupa gambar ikut mewarnai kegiatan kelas,
Bentuk pengajaran juga divariasikan: bekerja ketompok. diskusi atau ceramah.

Untuk meningkatkan keterampilan tertentw: seperti fistening dan speaking.
juga digunakan media berupa tape-recorder. Pada beberapa kesempatan. mercka
memutar kaset dan menyimak. Dan pada kesempatan fainnya. mercka merekm
suara mereka sendiri dan mendengarkannya kembali.  Beberapa ucapan yang
perfu mendapat penekanan dicontohkan oleh guru dan direkam. Penggunaan

video juga dilakukan. Tim peneliti memutar kaset-kaset berbahasa Inggns dan
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flem  dengan bahasa  Inggris  yang  sesuat dengan siswa tingkat  SMUY
Pelaksanaan pemutaran video i yaitu dalam bentuk Kasikal, dua kelas
digabung di satu tempat dan guru memandu pelaksanaannya.

Sementara itu. lindakan yang berupa pelaksanaan kegiatan ckstra kurikuler
dilanjutkan dengn berbagai bentuk kegiatan. Bentuk kegratan yang dilaksanakan
adalah: speech, debate, news reading, singing, dan role playv. Topik-topik dan
bentuk kegiatan tidak ditentukan oleh guru saja. tetapi juga dipilih oleh siswa.
Pelaksanaannya sdre hari, satu kali seminggu. Pada siklus T dilaksanakan pada
hari Kamis dan pada siktus I} pada hari Sablu. Kelas 112 mulai pukub 14.00 s.d.
15.30 WIB dan kelas 113 dilaksanakan pukul 15.30 s.d.17.00 WIB. Pengaturan
dan pelaksanaannya dilakukan oleh tim peneliti dan dibantu oleh mahasiswa
IKIP Padang yang sedang mengikuti Program PPL di sekolah itu.

Obscrvasi

Setiap bentuk tindakan yang diberikan diamati hastinva oleh tim peneliti.
baik secara pribadi maupun kelompok. Kemudian hasil pengamatan (obscrvasi)
tersebut dibawa ke pertemuan tim dan dibuat kesimpulannya.  Pengamatan
dampak tindakan dilakukan dengan scksama. Pokok-pokok informast dan data
penting dicatat schagai bahan untuk didiskusikan.

Pelaksanaan tindakan bentuk pertama pada siklus I ini memberi dampak
yang positif.  Guru yang mengajar menjadi semakin luwes. penuh percaya diri
dan her\ﬁu'iasi. Mereka tidak Tagi menjadi seorang tukan perintah di kelas ataw
(ukang surah catal.  Mereka lelah dapal mengaktifkan siswa dun menarik
perhattan mercka.  Guru kelthatan sekali tidak cepat kehabisan bahan. Mereka
lebih bisa menghidupkan kelas vang komunikatif dan memperlihatkan kelas
bahasa vang aktif.

Dari sist siswa. pelaksanaan tindakan bentuk pertama juga menunjukkan
hasil yang baik. Siswa makin merasa perlu belajar bahasa Inggris. Kehadiran
mereka hampir 100%. Kemginan mereka untdk Keluar kelas tanpa alasan sadah
tidak ada. Jika sebelumnya sebagiaﬁ stswa malas menyelesatkan tugas. pada

siklus 11 im1 mereka tampak rajin. Rasa takut salah untuk menjawab dan
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herbicara dalam hahasa Inggris sudah semakin kurang. Rasa pereaya div siswa
mulai nampak dan pemahaman mercka menunjukkan gralik yang naik.

Dampak dari pelaksanaan tindakan bentuk kedua  pada siklus 1 i
menurut pengamatan tim peneliti juga baik, Matari ajar vang bervariasi. media
vang menarik, tciah dapat memancing siswa untuk berpactisipasi akuf dalam
belajar.  Siswa menjadi bersemangat menjawab pertanyaan gura dan berlomba
untuk memberi komentar.  Pemakaian  tape-recorder dalam listening - dan
speaking memberikan nilai tambal tersendiri untuk meningkatkan partisipass
siswa untuk belajar sebaik mungkin, Dart pengamatan (observast) time penelit.
pemutaran video begitu berkesan dan siswa mempetlihatkan rasa ingin vang
begitu besar untuk berkomunikasi dengan  bahasa Inggris.  Tal mi disebabkan
oleh tayangan video yang sederhana dan bahasanya mudah dipahami.  Siswa
melihat bahwa bahasa Inggris bisa dipelajari asal rajin dan punya keinginan.
Dampal positif ini juga ditunjukkan oleh adanya keinginan beberapa siswa untuk
belajar di kelas dn pertanyaan-pertanyaan mercka yang kreatif.

[asil observasi lim peneliti juga menunjukkan dampak vang baik dari
penyelengparaan kegiatan ckstra kurikuter. Siswa dari dua kelas (112 dan §13)
yang menjadi sampel penelitian vang kepada mereka diarahkan tindakan tersebul
bergairah mengikuti kegiatan ini. Hampir tidak ada siswa vang sengaja tidak
datdng pada kegiatan terscbut. Hal ini ditunjukkan oleh kehadiran mereka yang
lebih daﬁ 97% seliap pelaksanaannya.

Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba belajar
bahasa asing ini tanpa beban formal seperti di kelas biasa. Hampir semua siva
‘meperlihatkan partisipasi aktif mereka,  Malah ada sebagian siswa yang minta
agar waktu penyelenggaraan kegiatan ekstra kurtkuler ditambah.  Perubahan
sikap siswa SMU 6 Kodva Padang sehingga mempunya partisipast dan keinginan
yang tinggi untuk belajar bahasa Inggris diungkapkan salah scorang wakil siswa
(Rirt) sewaktu seminar lokal di IKIP Padang. Dihadapan peserta seminar yang
dibadiri oleh guru-gura SMU di Sumatera Barat tersebut dia menyatakan bahwa

dia dan teman-temannya punya keinginan besar untuk belajar bahasa Inggris.

MILIK UPT FRRPLS ARy
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[.chih jauh, menuruinya, dia dim juga teman-teman lainnya tidak lagr mengira
bahwa mata pelajaran bahasa Inggris itu sama dengan structure, reading. tugas
rimal, dan kena arah (kalau tidak mengerjakan). Jika dilaksanakan dengan
baik bahasa Inggris adalah mata pelajaran yang menarik (Ithat lampiran ).
Refleksi (Fvaluasi)

Untuk melihat kembali dan menyimpulkan hasil penelitian tindakan kelas

Jinidi SMUG ini. tm peneliti meminta pimpinan sckelah untuk ikut menifamya.

Tim peneliti juga telah melakukan dialog dengan beberapa ohli pengajaran
hahasa tentang pelaksanaan penclitian ini.

Evaluasi dilakukan unwk meninjau kembali hasil vang telah dicapai
melalui pokok-pokok fikiran yang konstruktif.  Secara umum, tujuan penelitian
ini. vaite untuk meningkatkan parrtisipasi siswa dalam belajar bahasa Inggris
dapal dicapai. Dengan (indakah vang dilakukan baik sebelum. pada saat.
maupun sesudah PBM. partisipasi dan motivasi siswa telah terangkat.  Dengan
kata fain, untuk tahap peningkatan partisipasi aktif dan untuk méndm'nng mereka
untek mau belajar bahasa Inggris tindakan yang dirumuskan dan dlaksanakan ity
cukup berarti.

Keelektilan tndakan vang dilaksanaka tdak hanya berlaku bagt murid
lapi juga clektil bagu guru. Guru menjadi mempunyai bekat teort dan praktek
yang memadai sehingpa cara mengajar mereka makin baik. Ditinjau dari pihak
sckolah. dengan meningkatnya partisipasi aktif siswa. sekolah terbantu dari segi
akademis. disiplin. dan non-akademis lainnya, seperti pemanfaatan waktu belajar
dan pemanfaatan sarana dan prasarana sckolah.

Namun demikian. keberhasilan tindakan vang dilaksanakan baru terlihat
pada tingkat upaya meningkatkan partisipasi siswa.  Untuk menimgkatkan
pemahaman atau keberhasilan siswa masih dibutuhkan analsis lebth lanjut. Dau
sekitar 80 orang siswa vang diamati. memang tidak semua siswa yang nampak
peningkatan partigipasinya meningkat tajam. Masih ada satu atau dua orang
siswa di tap kelas yang masihi hclum-lemngkal motivasinva. Namun sckurang-

kurangnya mereka telah menunjukkan sikap positif terhadap bahasa Inggris.
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Kcberhasitan tindakan yang dibertkan seperti vang disajikan di atas belum
menjamin penguasaan mercka terhadap materi secara akademis. Tindakan-
tindakan yang dilaksanakan datam dua siklus tersebut juga belum semuanva
terlaksana secara tuntas.  Tindakan pertama f(enlang  konsep  pengajaran
komunikatif keseluruhannya belum  terjangkau.  Pelaksanaannvapun  belum
maksimal. Hal i1 lebih dischabkan oleh keterbatasan waktu dan terkait dengan
masatah di lapangan. Pembenahan dan perbaikan bahan ajar dan penggunaan
media juga betum maksimal.  Penggunaan video yang direncanakan 3 - 5 kali
baru terlaksana 1 kali.  Media pendukung lainnya juga belum lengkap karena
kelerbatasan waktu yang ada.  Dan kenyataan di lapangan. kegratan ckstra
kurikuler cukup baik namun juga sangat dibatasi waktu dan fasilitas sckolah
yang belum begitu lengkap.

Dari pelaksanaan tindakan (PTK semacam in1) terlihat bahhwa kerjasama
antara LPTK (IKIP Padang) dengan sckolah (SMU 6 Padang). guru-guru kelas
dan tim peneliti dalam mengupayvakan perbaikan pengajaran begitu penting. hka
komponen-komponen proses belajar mengajar dan pihak I-)eluksunzm'\'u tidak
sejalan sulit diharapkan hasil vang baik.  Kepala sekolah (pimpinan sckolah)
SMU 6 Padang ini begitu besar perhatian dan dukungannya schingga Penelitian
Tindakan Kelas int berjalan sesuai dengan rencana. Hasilnyapun  cukup
menggembirakan dengan meningkatnya partisipasi siswa datam belajar bahasa

Inggris.



BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan _

Sesuai dengan titik lolak pelaksanaan  penelitian ini. yaitu upaya untuk
meningkatkan partisipasi siswa SMUO Padang dalam belajar bahasa Inggris. tim
peneliti telah berupaya untuk mendorong dan melaksanakan tindakan untuk
mencapai tujuan dimaksud. Tim peneliti bekerjasama dengan ahli pengajaran bahasa
asing dari IKIP Padang dan pihak SMU 6 Padang telah melaksanakan tindakan-
tindakan terencana dalam dua stklus. Pul.«_)k-p(')kok rancangan lindakan ada Liga
yaitu meluruskan konsep dan prinsip pengajaran bahasa komumikatif beserta
aplikasinya; pemhenahan dan perbaikan maieri ajar beserta ,;r}(’ng,gummn i
pengajaran,. dan pelaksanaan kegiatan eksira kuvikufer.

Pelaksanaan  tindakan-tindakan  dimaksudkan  pada  siklus  pertama telah
berlangsung selama lebih kurang dua bulan.  Tun peneliti berkesimpulan bahwa
siklus pertama tefah terlaksana dengan baik.  Guru-guru bahasa Inggris (terutama
anggota tim pencliti) telah tergerak untuk melaksanakan PBM  dengan metode
pengajaran komunikatif. Siswa mulw pula terbuka keinginannya untuk memelagar
bahasa Inggris. Pembenahan dan perbaikan buku ajar beserta penggunaan media
turut memberi andil penting dalam menarik minat siswa.  Sementara pelaksanaan
kegiatan ekstra kurikuler telah memberikan motivasi pula kepada para siswa untuk
menyenangi mata pelajaran ini.

Pelaksanaan stklus T fernyata dapat meningkatkan partisipast siswa pada tingkat
dasar. Dengan dtlaksanakannya tindakan-tindakan terencana pada siklus | tersebul.
siswa mulai memperlihatkan keinginan untuk belajar bahasa Inggris. Tidak ada lagi
siswa yang bolos atau sengaja tidak datang pada jam pelajaran bahasa Inggris.
Sebagian siswa mulai berani menjawab pertanyaan secara lisan. Tugas-tugas kelas
ataupun pekerjaan rumah mereka kerjakan dengan baik walaupun hasilnva belum
maksimal.  Kegiatan ekstra kurikuler selalu diikuti siswa. Beberapa siswa vang

matas untuk belajar bahasa Inggris kelihatannya ada perubahan walaupun masih
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perlu dorongan. Kemauan siswa dalam befajar babasa Tnggris pada siklus | perfu
ditindak lanjuti agar partisipasi aktil” dan kemauan belajar dapat membawa mercka
pada penguasaan malteri yang lebih baik,

Pada siklus I1. pada dasarnva tindakan vang diberikan adalah kelanjutan dan
pemantapan pelaksanaan tindakan pada siklus 1. Dengan perbaikan dan penambihan
variasi tindakan pada siklus [ dampakoya juga menggembirakan,  Siswa menjadi
makin bergairah untuk belajar. - Kehadiran siswa dalam tiap jam pelajaran dan
kegiatan bahasa Inggris lainnya rata-rata mendekati 100%. Partisipasi siswa di kelas
lebih baik dibandingkan dengan pada siklus . Tugas-tugas pribadi dan kelompok. di
kelas atau di luar kelas, dikerjakan  siswa tepat waktu.  Keinginan “untuk
berkomunikasi lisan dalam bahasa Inggris meningkat.  Mereka dapat dan berani
berbrcara dalam kelas dengan bahasa Inggris. Begitu juga di tuar kelas. baik sesania
siswa maupun dengan gury.

Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler besar artinva bagi siswa. Dengan kegiatan
ini siswa belajar bahasa Inggris tanpa beban akademis.  Sekaligus mercka merasa
mata pelajaran ilu bukan sebagal bebar.  Kegiatan vang dilaksanakan mendapat
tangpapan yang baik i kalangan siswa.  Kegialan ckstra kurtkuler bahasie Inggpris
mampu melahirkan ide siswa di bawah bimbingan guru dan pimpinan sckolah untuk
melaksanakan kegiatan fomba pidato dan membaca berita dalam bahasa Inegris.
chialan i dilakukan pada waktu libur catur wulan 1. Siswa SMU 6 begitu
bersemangat untuk ikut. Mercka nampak senang bita sempat tampil walaupun tidak
mendapat predikat juara.

Sceara umum dapat dikatakan bahwa pelaksanaan tindakan sebagai upava untuk
meningkatkan  partisipasi - dadam belajar - bahasa  Tnggris  dalam  dua siklus
menunjukkan hasil yang memuaskan.  Keinginan dan semangat siswa termata
meningkat dengan dilaksanakannya ketiga macam pokok tindakan seperti disebut i
alas. DI samping it gura-gurn bahasa Inggris dan pimpinan sckolah juga ikut
terbantu dalam upaya meningkatkan PBM bahasa Inggris khususava dan disiplin

umumnya.
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Untuk mencapai hasil proses belajar mengajar yang memuaskan ternyvata tidak
bisa dilakukan olch scorang atau satu pihak saja. Keberhasilan proses belajar
mengajar bukan mutlak karena puranya saja. murid. atau kurikufum saja. - Semua
komponen. hidup maupun tak hidup mesti bersatu dan scjalan. Kebijakan-kebijakan
feoritis dan pelaksanaan praktis juga seiring. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
di SMU 6 menunjukkan bahwa kerja sama dan kemauan untuk memperbaiki dir
dalam pelaksanaan proses belajar mengajor cukup berarti untuk meningkatkan proses

belajar mengajar itu sendiri.

Saran

Penyelenggaraan kegratan  Prosess  Balajar Mengajar  (PBM) - membutuhikan
perhatian dan penanganan yang scrius. Penyelengparaan pengajaran bahasa asing
(dalam bhal i1 bahasa Inggris) di Indonesia perlu pula mendapat pembinaan untuk
memperoleh  hasil - vang  diharapkan.  Penanggungjawab  dan penyelenpgara
pengajaran hahuﬁ Inggris diharapkan terus memperhatikan laktor-faktor pendukung
dan {aktor-faktor penghambat keberbasilannya, Di antara usaha untuk mengetahui
keberhasilan dan kekurangan pengajaran bahasa asing ini vaitu dengan melakukan
penelitian.

Penclitian Tindakan Kelas (PTKY yang telah ditaksanakan di SMUGO Padung dupal
dijadikan salah satu usaha untuk menemukan masukan guna peningkatan pengajaran
bahasa [nggris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiga macam’ bentuk
tindakan  (meluruskan  konsep  pengajaran komunikatif  dan penerapannya:
pembenahan dan perbaikan matert ajar serta penggunaan mediaz pelaksanaan
kegiatan ckstra kurikuter) dapat meningkatkan partisipasi siswa untuk dan dalam
belajar bahasa Inggris di SMUG Padang.  Ketiga bentuk tindakan ini fernyala juga
dﬁpal memotivasi siswa karena PBM menjadi lebih bervariasi dan komunikatit,

Dengan hasil ini. diharapkan penyusun kurikulum pengajaran bahasa Tnggris
(terutama bahasa Inggris di SMU) menyebutkan bahwa teknik-teknik pengajaran di
ketas hendaknya didasarkan pada prinsip-prinsip pengajmran bahasa komunikatil

(Communicative Language Teaching).  Bahan ajar dan pemakaian media perku
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ditekankan i kurikulum agar divariasikan dan dipilih sedemikian rupa untuk
menarik minat siswa. Guru-gura bahasa Ingeris dan praktisi pengajaran bahasa
disarankan juga agar terus berusaha memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip
pengajaran komunikatif beserta penerapannya. Selanjutnva pemerintah. penyusitn
konsep pengajaran dan pendidikan. pimpinan dan pihak sckolah dilarap mendokung
dan menvelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler,  Salah satu kegiatan ckstia
kurikuler yaitu kegiatan bahasa Inggris ternvata bermantaat untuk menmgkatkan
partisipast dan minat siswa untuk belajar bahasa Inggris. Instanst dan prhak terkai
diharapkan memahann dan melaksanakan tiga bentuk kepiatan inr apar siswa SMU
berpartisipasi aktil dan senang belagar bahasa Inggris.

Ketiga bentuk tindakan vang dilakakan im bare ditiqukan sehagad upaya antuk
menmgkatkan partisipasi siswa o dalam belgar bahasa Ingeris. Penvarah vane
diamati juga sebatas apakah sisswa menmgkat partisipasi dan motivasi atau helum,
Dari hasil pengamatan dan evaluasi ternvata bentuk tindakan ini bermanfaat untuk
twjuan dimaksud.  Untuk tjuan lain atau yang lebih jauh. ampamanva untuk
meningkatkan pemahaman matert atau tujuan akademis fain diperlukan pengamatan
baru dan lanjutan penelitian ini. Dengan demikian, disarankan kepada pembaca din
pemerhati pengajaran bahasa asing di Indonesia untuk melaksanakan penclitian
lanjutan atau untuk melibat aspek fain dengan tndakan yang sama dalam wakin vang
lebih Tama.

Bentuk-bentuk tdakan dalam penelitian ini diramuskan berdasarkan pengamatan
PBM dan ciri kelas dit SMUO Padang. Hasil penelition ini terbatas secara prakts
herlaku untuk SMUG Padang. Bagt SMU vang lain atau jenis dan tingkat sckotah
Kannya. untuk melihat apakah ketiga bentuk tindakan ini juga dapat menmghatkan
partisipasi siswanya alau tidak diperlukan peneliian lainnyva. Untuk ita, penclite
tndakan kelas dengan bentuk dan gaya tindakan vang sama di SNU lain atau tingkat
sekolah lain. seperti di SETP dibarapkan untuk dilaksanakan.

Penelitian di SMUIG ini hanya dilaksanakan selama dua siklus selama dua catur
wulan. tintuk mendapatkan hasil maksimal dan pengaruh vang memadai diperfukan

sikhus berikutnya.  Dengan demikian, penelitian fanjutan dengan waktu dan siklus

VHLIC U ok 3 iy
IKIP. PADANG
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yang lebih lama (banyak) perfu difakukan. Semua i dimaksudkan agar perbatkan

dan penigkatan PI3M bahas Inggris dapat tenvujud.
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Lampiran A

Model Program dan Skenario Tindkan
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.ampiran B

Instrumen Penelitian

A Lembaran Observast (Pencatatan)

|
|
|

7 " Lembaran Pencatatan Observasi
dan Pengumpulan Data
Tanggal:

1lasil/Pencatatan:

No

Ketua Penehti

B. Lembaran Wawancara

—
\ Lembaran Wawancara

Tanggal:

Hasil Wawancara.

i

i
L
)
i
i
i
!
i
i

Drs. Zu! Amn, M.Ed.

Ketua Penehits

Drs. Zul Amn, M.Ed.

i
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Lampiran C: Data Pendukung

[

T

6.

Lembaran Pencatatan Observasi
dan Pengumpulan Data

Tanggal 28 Mei 1998

Jumiah kelas 2 (dua) paralel berjumlah 6 kelas, yaitu. kelas IT1 s.d. I16. Kelas yang
diambil sebagai sampel adalah kelas 112 dan 113 (dua kelas).

Guru-guru Bahasa Inggris SMU 6 berjumlah 5 orang, yaitu, (1) Yulharni, (2) Gusnetty, (3)
Djajusman Hanri. (4) Mawarti Nasution, dan (5) Yardaneli. Yang masuk anggota peneliti
adalah Yulharni dan Gusnetty.

Semua guru-guru bahasa Inggris ikut lokakarya selama dua hari tentang Pengajaran
Bahasa Komunikatif.

Rencana Bentuk Tindakan:

1) Meluruskan dan menerapkan konsep pengajaran bahasa komunikatif.

2} Pembenahan dan perbaikan bahan ajar. |

3) Pelaksanaan kegitan ekstra kurikuler.

Jadwal pengajaran bahasa Inggris kelas 112 dan 113 (kelas sampel)

No. Han Pukui Kelas
1. Selasa 07.15-0835 113

11.30-12.50 | 112

2. Sabtu 07.15-0845 |I1I3

08.45-10.15 |112

a) Pelaksanaan kegiatan lokakarya: tanggal 23 dan 24 Agustus 1997
b) Pembenahan dan perbaikan bahan ajar berkenaan dengan: buku paket, materi tambahan,

media. dan GBPP.
c¢) Kegiatan ekstra-kurikuler 1 (satu) kali seminggu.

Ketua Peneliti

Drs. Zul Amri, M .Ed.
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Lembaran Pencatatan Observasi
dan Pengumpulan Data

Tangegal 23 Avustus 19997

Pada hari ini dindakan fokakarva pemantapan konsep pengajaran bahasa komunikatt olch
dosen bahasa Inggris dari IKIP Padang bagi guru-guru bahasa Inggris SMU6 Padang dengan
jadwal sebagai bertkut:

Hari/Tangeal : Sabtw/23 Agustus 1997

Pukul - 08.00 - 12.00

Instruktur - Dra. Kurnia Ningsih. MUAL

Topik : Konsep Pengajaran Bahasa dengan Pendekatan Komuntkaub dan
Pencrapannva.

Catatan Pelaksanaan Lokakarya
I. Prinsiples of Teaching:
e Cognitive Principles
o Affective Prinsiples
¢ Linguistic Prinsiples
e Strategy Principles
11. Teaching Methodology
+ Method
- Approach
- Design/Method
* Peranan Guru
* Peranan Siswa
* Peranan Pengajaran
- Peranan Guru
* Profesional
- Director
- Sources

- Facilitator



* Creative
- Manager
- Model
- Moderator
« Communicative Language Teaching
* Grammatical Competence
* Sociolinguistic Competence
Discourse Competence
* Strategy Competence
e Teaching Learning Process (PBM)
* Preactivities
* Communicative Activities
- Pre-activities
- Whilst-activities
- Post-activities
Catatan Khusus

{. Guru-guru masih belum menguasai prinsip-prinsip CLT dengan baik.

I~2

Guru-guru masih belum kreative mempersiapkan program pengajaran dengan CLT.

Persipan guru belum maksimal untuk CLT

[

4. Lokakarya ini memberikan dorongan bagi guru.

A

Guru nampak bersemangat dan penuh perhatian selama kegiatan.

6. Guru menyatakan keinginan dan tekad yang sama untuk menerapkan dan memahami-

prinsip-prinsip CLT.
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Pukul S 13.30-17.30
Instruktur - Prs. Kusnio MPdL
Topik - Implementasi Kunikulwm 1994 didam CL

Catatan Pclaksanaan Lokakarya
1. Kurikulum di indonesia
e Kurikulum 1968 ---> materinya cenderung manasuka
e Kurikulum 1975----> bahasa sebagai kesatuan maten (structural oriented)
s Kurikulum 1984---—-> communicative skills (tetapi materinya masih berbau struktural)

o Kurikulum 1994 ———-> CLT + meaningtul based approach (pendekatan kebermaknaan.

2. Cirt utama kurtkulum 1994:
« Memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih dan menyiapkan bahan ajar yang
sesual.
¢ Motivasi anak didik merupakan faktor utama keberhasilan anak.
3. Tugas guru dalam CLT:
* memotivasi anak
« urutan tema/pokok bahasan ditentukan oleh guru.
» usahakan agar siswa bangga/beram berbahasa Inggnis, jangan timbulkan rasa takut.
e munculkan suasana kelas yang komunikatif.
Catatan:

1. Guru banyak mengajukan pokok-pokok ftkiran dan tde untuk didiskusikan.

I~J

Guru nampaknya belum maksimal melaksanakan kurikulum 1994,

>

3. Guru aktif bertukar fikiran dan bertanya.
4. Guru menampakkan keinginan untuk melaksanakan kurikulum 1994,

23 Agustus 1997
Ketua Tim Peneliti,

Drs. Zul Amri. M Ld.
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Flari/ Fangeal : Minggw/24 Agustus 1997

Pukul S 08.00-12.00
Instrukeur : Dra. Yenn Rozimela, M.Ed.
Topik - Pengajaran Keterampilan Berbahasa Integratif

Catatan Pelaksanaan Lokakarya

1.

Keterampilan-keterampilan berbahasa tidak diajarkan terpisah dan terlepas melainkan

terintegrast dalam satu paket pengajaran yaitu CLT.

2. Mengajarkan fenses. umpamanya. sangat susah mengkotak-kotakannya. karcna hampir
mustahil rasanya dalam berbahasa hanya satu fense saja yang muncul.

3. Guru perlu melibatkan siswa dan membuat suasana kelas menjadi terintegrast dan
komunikatf.

1. Namun demikian. penekanan pengajaran ada satu waktu pada aspek tertentu boleh/dapat
dilakukan.

Catatan

1. Guru menyatakan tertarik dengan bentuk pengajaran terintegrasi.

2. Mereka aktif dan selalu memunculkan pokok-pokok diskusi dalam lokakarya ini.

3. Guru menyatakan dan menujukkan keinginan untuk melaksanakan pengajaran tanpa kaku
dengan pembatasan-pembatasan keterampilan berbahasa.

4. Guru (seluruh peserta) bersama instruktur dapat memperagakan model-model pengajaran

terintegrasi.

Ketua Tim Peneliti,

Drs. Zul Amri, M.Ed.
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Lembaran Pencatatan Obsenvasi
dan Pengumpulan Data

Tanggal 6 September 1997

Catatan Observasi Kelas (PBM) Kelas 112 Reading Comprehension

1. Tim peneliti (dosen [KIP Padang) berperan schagai guru kelas dengan aktif memberi
motivasi dengan diselingi dengan humor tanpa mengabaikan tujuan, vattu, reading

comprehension.

i~2

Siswa agak kikuk awalny tapi akhirnya menunjukkan motivast yang memuaskan.

Siswa sulit memahami bacaan.

o

4. Siswa tidak beram menjawab pertanyaan.

5. Siswa mempunyai kosa-kata yang sangat terbatas.
6. Di akhir pelajaran beberapa orang siswa berani menjawab.
7. Sebagian siswa bila mendapat giliran (ditunjuk) nampak takut, namun dengan dorongan

guru berusaha juga menjawab.

Ketua Tim Peneliti,

Drs. Zul Amri, M.Ed.

'V”L”{ UI‘"I“ jli".i':?" N i"-'-‘.\r-\f"\u
WIP PADANG



Lembaran Pencatatan Observasi
dan Pengumpulan Data

Tanggal 16 September 1997

Catatan Obscervasi Kelas (PBM) @ Kelas 113

l.

[

T

6.

Dalam dan untuk mengerjakan Jatihan, siswa cenderung membuka kanius tiap sebentar
apabila menemui kata sulit. Malah ada yang menggunakan kamus elektronika.

Siswa bersemangat melaksanakan tugas-tugas. Mereka ingin dan mau menyelesaikan
tugas. Tetapi siswa nampaknya kurang percaya dirt sehingga untuk menyelesaikan satu
nomor saja mereka tanva kiri-kanan. Mereka senang bekerja dalam kelompok.

Siswa menealami Kesutitan membuat kalimat.

Siswa belum mampu membuat tugas sendiri dan cenderung bertanya pada siswa yang
pintar.

Siswa mempunyai kosa kata yang terbatas.

Siswa kurang punya motivast kuat menyelesaikan tugas mereka. Mereka cenderung
menunggu penjelaskan guru.

Siswa belum berani berbicara.

Kehadiran siswa baik, satu 1zin dan satu sakit.
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Kelas 112

2

'

o

6.
7.
8.
9.

Kehadiran siswa: 1 orang absen dan 2 orang sakit.

Siswa mempunyai kosa kata terbatas dan sulit membuat kalimat.
Siswa belum mau bekerja sendiri.

Mereka cenderung menerjemahkan kata per kata untuk pemahaman.
Sebagian siswa punya motivasi bagus namun belum optimal.

Siswa belum siap melakukan latihan langsung.

Kebanyakan siswa masih belum termotivasi.

Siswa membuat tugas dalam kelompok dan merasa terpaksa.

Siswa kurang berani dan selalu takut salah.

10. Guru masih belum mampu mengangkat motivast dan menarik perhatian siswa.

11. Suasana kelas masth belum komunikauf.

Ketua Tim Peneliti.

Drs. Zul Amri, M.Ed.
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Lembaran Pencatatan Observasi
dan Pengumpulan Data

Tanggal 23 September 1997

Catatan Observasi Kelas (PBM) : Kelas 113

I.

'd

Siswa belajar tanpa ada keinginan untuk menguasai materi pelajaran.

Siswa takut pada latiban hisan: mereka lebih suka bekerja secara secara tulisan.

Siswa tampak kurang bermotivast.

Angeota um peneliti dart IKIP Padang bertindak sebagai guru. Dia mencoba menarik
minat dan mendorong siswa untuk berani dan berpartisipasi.

Tindakan/usaha it ditkuti dengan penambahan materi ajar lain dan media berupa gambar

dan tape recorder.

Di akhir jam pelajaran siswa mulai memperlihatkan partisipasinya.

Ketua Tim Peneliti.

Prs. Zul Amrn, M Ed.



Lembaran Pencatatan Observasi
dan Pengumpulan Data

Tanggal 18 Nopember 1997

Catatan Observasi Kelas {PBM) : Kelas 113

.l\)

tad

A

Kehadiran lengkap.

Suasana belajar bagus.

Ujian harian (materi: conditional sentence).

Ujian harian berjalan baik. Siswa berpartisipasi aktf dalam ujian tulis tersebut.

Rasa percaya diri siswa berkembang dengan baik.

Setelah ujian, guru memimpin pemeriksaan: partisipasi. percaya dirn dan keberanian siswa

menjawab dan mengemukakan ide cukup tinggi (baik}.

Diskusi dengan majelis guru sehubungan dengan acara “news reading” sebagai pengembangan

acaiw/kegiatan ekstra kurikuler.

1.

N

(W8]

v

Kegiatan ekstra kurikuler terselenggara dengan baik; mahasiswa IKIP Padang yang sedang
PPL ikut membantu; siswa sangat bersemangat dan suasananya komunikatif.

K egiatan libur catur wulan [ (akhir siklus 1) diisi dengan acara news reading contest {23
Oktober 1997).

Pesertanya banyak. Para siswa antusias untuk ikut dan menyaksikannya.

Kegiatan siswa berdampak positif bagi peningkatan partisipasi siswa.

Diskusi tentang pelaksanaan tindakan siklus I: dengan seperangkat tindakan pada sikhus 1,
motivasi dan partisipasi siswa mulai nampak. Komponen utama tindakan dibenahi dan

dilanjutkan pada siklus II.

Ketua Tim Peneliti,

Drs. Zul Amri, M Ed.
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Lembaran Pencatatan Observasi
dan Pengumpulan Data

Tanggal 2 Desember 1997

Catatan Observasi Kelas (PBM) : Kelas 113
1. Siswa vang terlambat lebhi dari 10 menit tidak diizinkan oleh guru masuk (salah satu cara
meningkatkan disiplin).

2. Writng Skill. dengan opik © telling about someone.

Diponegoro

- Seekamo

M. Hatta

Pahlawan lainnya.

Ll

Partisipasi siswa semakin baik namun mereka masih mengalami kesulitan berkomunikasi

aktit. terutama komunikasi hisan.

4. Crosswords puzzle (vocabulary skill): Guru membimbing dan memberi cfue dan memberi
penjelasan.

5. Kegiatan kelas masih kurang komunikatif, namun lebih baik dari sebelumnya.

» Guru masih monoton

e Teknik mengajar masth kurang bervariasi.

e Materi yang disajikan seharusnya menarik untuk keterampilan speaking, namun
partisipasi siswa masth kurang.

Ketua Tim Peneliti,

Drs. Zul Amri, M.Ed.
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Lembaran Pencatatan Observasi
dan Pengumpulan Data

Tanggal 30 September 1997, 5 Desember 1997, dan 10 Januar 1998

Catatan diskusi tim peliti, pihak sekolah serta pendapat/diskusi dengan pakar dan

mahasiswa PPL IKIP Padang di SMU6

1.

b

(WS ]

Pada awal pelaksanaan siklus 1, motivasi, partisipasi aktif dan perhatian siswa pada bahasa
Inggris rendah.

Dengang dilaksanakannya tiga bentuk tindakan. partisipasi siwa dalam belajar bahasa
Ingeris: kehadiran, motivasi. semangat. keberanian untuk mencoba berbahasa Inggns
menjadi lebih baik pada akhir siklus [. Bahkan di akhir siklus 1. siswa SMU6 bersama
guru dan pimpinan sekolah mengadakan kegiatan “English News Reading ™ yvang diadakan
pada libur Cawu 1 (23 Oktober 1997). Pesertanya banyak dan seluruh siswa punya
keinginan kuat untuk ikut/menyaksikannya.

Bentuk-bentuk tindakan siklus I dilanjutkan pada siklus Il dengan memberikan tambahan
dan perbaikan.

Pemakaian media yang baik atau yang dapat menarik perhatian siswa (tape recorder, ;fideo)
turut menimbulkan partisipasi dan motivasi siswa.

Pemahaman dan penerapan guru yang makin terhadap CL'T, bahan ajar, dan media yang
mamadati, dan kegiatan ekstra kurikuler yang bervariasi dan komunikatif pada siklus 1
membantu siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar dan meningkatkan motivasi
mereka.

Partisipasi mereka ditunjukkan dengan kehadiran belajar di kelas yang hampir (selalu)
100%; tugas-tugas dikerjakan dengan baik, keberanian/kemauan mereka untuk
berkomunikasi lisan dalam bahasa Inggris meningkat; kegiatan ekstra kurikuler selalu
dipenuhi siswa.

Diakhir sikfus I1, nampak bahwa siswa partisipasi sisw dalam belajar bahasa Inggris
meningkat.

Ketua Tim Peneliti,

Drs. Zu} Amri. M.Ed.
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Sebagran pescrta vang berpartisipasi aktif sebagal peserta
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Lampiran D

Curriculum Vitae Tim Peneliti

1. Nama Lengkap : Drs. Zul Amri, M. Ed. (Ketua Tim Peneliti)
Jems Kelamin : Laki-laki
NIP 131 466 321
Tangeal Lahir : 3 Mei 1960
Tempat Lahir : Padang, Sumatera Barat

Pangkat/Gol. Terakhir  : Penata /lllc

Jabatan : Staf‘Pengajar

Uinit Kerja : FPBS IKIP Padang

Alamat

- Kantor - Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang
- Rumah - JIn. Bakti No. 55A RT1/V Dadok Tunggul Hitam

Padang, Sumatera Barat
Riwayat Pendidikan
a. Master of Education in Reading and Language Arts Education, University of Houston,
Houston, Texas, USA., tahun 1995.
b. Dipploma in Applied Linguistics, RELC Singapore, tahun 1991.
c. Strata 1 (S1) Pendidikan Bahasa Inggris, FPBS IKIP Padang, tahun 1983.
Pengalaman Kerja
a. Dosen Pendidikan Bahasa Inggri; FPBS IKIP Padang (1984 - sekarang).
b. Staf Ahli Pembantu Rektor 1 IKIP Padang (1996- );
. Staf Pengajar Balai Bahasa IKIP Padang (1989 - sekarang).

.

d. Staf Bagian Perencanaan IKIP Padang (1984 - 1986).

4]

. Penatar pada Pengajaran Bahasa Inggris secara Komurikatif bagi gurn-guru MAN dan

PGA seSumatera Barat (1990)

r.

. Instruktur pada Inhouse Training Kandatel Padang (1995).

M UPT BLRPUSTAKARY
'R PADANG



Ka

a. Error analysis: Some grammatical errors in students” translatton work ¢ Thesis). tahun

b.

]

(]

h.

rya limiah / Penclitian

1986

Pengajaran speaking secara komunikatif' ¢ Makaliho, tahun 1991

66

. Evaluation of reading 111 materials of English Department. FPBS IKIP Padang (IFmal

Project), RELC Singapore, 1991.

. Reading materials: Some criterias for their selection (Buku). tahun 1991,

. Analysis kesalahan berbahasa kesalahan-kesalahan komunikatif Tisan bahasa Ingeris

mahasiswa semester VII Jurusan Pendidikan Bahasa Ingeris FPBS IKIP Padang

(Ketua peneliti. 1994).

_ Some criteria of choosing appropriate reading materials for LEnglish Department

Students di Padang (Makalah pada seminar TEFLIN ke 41 tahun 1993.
. Sistem morfologi kata kerja bahasa Enggano (anggota peneliti. 1993)
Profil perkembangan jurusan Pendidikan Olahraga FPOK 1KIP Padang dari tahun
1988 sampai dengan tahun 1991 (anggota peneliti, 1993).

. Some factors that influence SMA students’ failure on English oral production

(makalah, 1994).

. Observasi desa dan pembuatan program kerja mahasiswa Kuliah Kerja Nyata

(makalah, 1994).

. Evaluation of grade five reading materials of elementary school in Padang. West
Sumatera. Indonesia (Final Project) for Master of Education. di University of
Houston. Houston, Texas. USA, tahun 1995,



Nama Lengkap.

Jenis Kelamin

NIP

Tanggal Lahir
Tempat Lahir
Pangkat/Gol. Terakhir
Jabatan

Unit Kerja

. Dra. [lza Mayuni. M.A.
: Perempuan

: 131584 122

22 Juni 1959

 Lawang Agam

: Pembina/IVa

- Staf Pengagar

: FPBS IKIP Padang

Alamat
- Kantor : Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang
- Rumah - Jalan Nuri No. 7 Air Tawar Padang

Karya Ilmiah / Penelitian

1. English Speaking Ability of The Students of The English Department. IKiP Padang: A
Preliminary Study (Thesis. 1986). |

Interaksi Kelas: Suatu Pengantar (Buku. tidak dipublik:':lsikan. 1987).

(g

‘D

Some Ideas of Writing English Assignment (Buku. tidak dipublikasikan. 1987).
4. Kemampuan Menulis dalam Bahasa Inggris Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa In

FPBS IKIP Padang (Penelitian. 1990).

TUTIS.

5. Organisasi dan Peranannya dalam Menunjang Keberhastlan Belajar Mahasiswa (Makalah.
1991).

6. English Teaching in Indonesian Public High School: Problems and Some Possible Solutions
(Makalah. 1991).

7. Pragmatics as the Basic of Teaching Speaking ( Maka.lah_ 1991).

8. Developing and Investigating Students Participation in Speaking Classes {Makalab. 19911,

9. 'l'um—Ta}c:in;;_I Analysis in the Speaking 11 Classes at the English Department. IKIP Padung
(Penelitian, 1993).

10. The Development of English Club {Makalah. 1993).

[ 1. Persiapan Mengajar (Buku Terjemahan. 1994). .

12. Pelatihan Penerjemah dan Pengalih-bahasaan (Buku Terjemahan. 1994).

13. Some Problems in Cross Cultural Encounters (Makalah. 1994).



08

. Miscommunication in Cross-cultural Conversation: A Critical Review (Makalah. 1994},
. Beberapa Teknik Pengajaran Bahasa (Terjemahan. 1994).

. Analisis Kebutuhan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendjdikan Bahasa Inggris FPBS IKIP .

Padang (Penelitian. 1995)

. Kurikulum Bahasa Inggris sebagai Muatan Lokal (1996).

. Evaluasi Program Pengajaran English Club pada Jurusan Pendidikan Bahasa ingeris FPBS

[KIP Padang (Penelitian. 1996.

. Buku Murid. Pelajaran Bahasa Inggris Kelas [V SD (Tim. 1996).
. Buku Panduan Guru Pelajaran Bahasa Inggris Kelas TV SD (Tim. 1996).
. Mengembangkan kemampuan Berbicara melalui Kegiatan Drama (Makalah. 1997).

. Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Inggris sebagai Muatan Lokal di Sekolah Dasar Kota Madya

Padang: Suatu Kaji Tindak (Tim. 1998).



.
RN

Nama Lengkap

lenis Kelanun

NP

Tangead Lahir
Tempat Lahir
Pangkat/Gol. Terakhir
Jabatan

Uit Kerja

Alamat

- Kantor

- Rumah

Riwayat Pendidikan
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: Drs. Jufrizal M.Hum. (Anggota Tim Penelitr}
- Laki-lak:

132021699

;22 Juhi 1967

. Padang, Sumatera Barat

: Penata Muda Tk.I/ITb

. Staf Pengajar

- FPBS IKIP Padang

- Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang
- Perumahan Taruko I, Blok E/21 Lapau Manggis
Gunung Sarik Padang Kode Pos 25158

1. Sekolah Dasar No.2 Gunung Sarik Padang 1974 - 1980
2. SMP No. 18 Padang 1980 - 1983
3. SMA PPSP IKIP Padang 1983 - 1986

4. S! Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris IKIP Padang 1983 - 1986

th

Denpasar Bali

Pengalaman Kerja

Magister (S2) Linguistik, Universitas Udayana

1994 - 1996

Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang, Maret 1992 sampai

sckarang.

Karya Hmiah / Penelitian

1. The effect of Rethorical Organization ot Paragraphs in a Text on Students’ Reading
Comprehension at SMA S Padang (Thesis S1).

'L L2

=

Penyvehdikan Dwibahasa dalam Kajian Bahasa (Terjemahan) 1993,
Kamus Dwibahasa Indonesia - Mentawai (Anggota Tim Peneliti) 1993.
A Practical Application of Reading - Analysis - Writing Approach in Teaching

LExpository Writing (Makalah Diseminarkan) 1994,
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Writing I, I} {Buku Ajar) 1994,

Beberapa Pendekatan terhadap Rancangan Silabus untuk Pengajaran Bahasa Asing
{Terjemahan) 1995.

Bahasa Lisan dan tulisan {Terjemahan) 1995,

Panduan Menulis limiah: Pedoman untuk Mahasiswa dan Penelitt ¢ Terjemaham 19935,
Ragam Adat Bahasa Minangkabau di Kota Madya Padang belahan Fimur tArukel
dipublikasikan pada majalah tlmiah “Linguisuka™) 19906.

_Jenis-jenis Asimilasi dalam Bahasa Minangkabau (artikel dipublikasikan pada majalah

ilmiah “Linguistika™) 1996.

. Linguistics Classtfication (Makalah Diseminarkan) 1997.
. Morfofonemik Bahasa Minangkabau. Dialek Padang Area (Tesis 52) 1996.
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Nama Lengkap

Jems Kelamin

NIP

Tangeal Fahr
Tempat Labir
Pangkat/Gol. Terakhir
Jabatan

Uimit Kena

Alamat

- Kantor

- Rumah

Riwayat Pendidikan

1. Sekolah Dasar

: Yulharni (Anggota Tim Peneliti)
: Perempuan

2130702016

215 huli 1930

: Padang. Sumatera Barat

: Penata Muda Tk.I/11ib

: Guru

S SMUG Padang

- Sekolah Menengah Umum No.6

Jalan St Syahnir Padang

- . Prof. M/Yamin Padang

1963

2. Sekolah Menengah Pertama 1966

3. Sekolah Menengah Atas 1969

4. Sarjana Muda Bahasa Inggris 1973

5. PGSLA 1976

Pengalaman Kerja

1. Guru SMA Balai Selasa 1979 - 1985

2. Guru SMU 6 Padang

1985 - sekarang

71



n

(2

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

NIP

Tanggal Lahir
Tempat Lahir
Pangkat/Gol. Terakhir
Jabatan

Unit Kerja

Alamat

- Kantor

- Rumah

Riwayat Pendidikan
1. Sekolah Dasar

2. Pendidikan Guru Agama Islam (4 th)
Pendidikan Guru Agama Islam (6 th)
4, DIII/AHI Bahasa Inggris

Pengalaman Kerja

1. Guru SMA 1 Pariaman
2. Guru SMU 6 Padang

: Perempuan

1 130931 961

2 15-08-1956

: Padang, Sumatera Barat
- Penata Muda Tk /b

: Guru

: SMUG6 Padang

1969

1973
1975
1980

1979 - 1985

- Gusnetty (Anggota Tim Penceliti)

1986 - sekarang

: Sekotah Menengah Umum No.6 Padang

: Wisma Indah VI Block G1/2 Tabing Padang

P
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Lampiran E
Jadwal Lokakarya
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Pembenahan Konsep Pengajaran Bahasa Komunikatif
bagi Guru-guru Bahasa lnggris di SM Ué

Hari/Tanggal Pukul Topik Instruktur Pelaksana © Peserta
Sabtu/23-8-97 08.00-10.00 | Konsep Pendckatan Dra. Kurma Tim P Guru Bidang
Pengajaran Bahasa Ningsth. M.A. | Penchiu Studi
Komunikatif B.Inggris
SMUG6 dan
Gura-gurt
lamn
10.00-10.30 | Istirahat --- --- ---
10.30-12.00 | Konsep dan Aplikasi S.d.a. S.da S.d.a
Pengajaran Bahasa
Komunikatif (Lanjutan)
12.00-13.30 | Soliskan - --- ---
13.30-15.30 | Kurikulum SMU Bahasa | Drs. Kusni, S.d.a. S.d.a.
Inggris 1994 M.Pd
15.30-16.00 | Istrahat - --- -
16.00-17.30 | Kurikulum SMU Bahasa S.d.a S.d.a. S.da
Inggris 1994 dan
Aplikasinya
Minggw24-8-97 | 08.00-10.00 Pengajaran Keterampilan | Dra. Yenni Tim Guru SMU 6
Berbahasa Integratif- Rozimela, Peneliti | Padang
Komunikatif ' M.Ed.
10.00-10.30 | Istirahat - -—-
10.30-12.00 | Pengajaran Keterampilan Sda S.d.a S.d.a
Berbahasa Integratif-
Komunikatif:Lanjutan
dan Aplikasinya

Padang, 20 Agustus 1998,
Ketua Tim Peneliti,

Drs. Zul Amri, M.Ed. _
NIP 131 466 321
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Lampiran F
Pokok-Pokok Diskusi dap Tanva .lm'vab
Seminar Lokal Penelitian Tindakan Kelas
Upaya Meningkatkan Partisipasi Siswa dalam Belajar Bahasa Inggris

di SMU 6 Kotamadya Padang

Hari/Tanggal - Minggu. 7 Juni 1998
Tempat c FPBS IKIP Padang
Penvaji ' 1. Drs Zul Amri. MUA.
2. Dws. Jufrizal. M.Hum
3. Gusnetty
4. Yulharm .
5. Riri (Siswi SMU 6)
Peserta - Guru-guru SMU Sumatera Barat (Lihat Daftar Hadir)

[. Pertanvaan : (Wenni. Guru SMU Nan Sabaris)
1. Mengajar bahasa Inggris di SMU  harus berdasarkan kurikulum.
sementara bahan ajar dicari-cari dari luar kurikulum. Bagaimana

jelasnva?

R

Langkah-langkah apa vang dilakukan untuk memotivasi siswa?’

Tanggépan:Kuri kulum memberikan patokan-patokan dasar dan garis besar panduan
pengajaran. Untuk mendapatkan hasil proses belajar mengajar vang baik.
gurn dapat dan seharusnya memperbanyvak muatan materi dari berbaga
sumber di luar buku-buku yang dianjurkan oleh kuritkulum. Namun

penambahan dan pemilihan bahan harus discsuaikan dan tdak terlalu jauh

dari garisan vang diberikan.



Sementara itu. langkah-langkah untuk memotivasi siswa diantaranya telah
kami sampaikan tadi. Namun pada pokoknva. guru kelas  dapat
menvesuaikan dengan keadaan dan situasi sekolah masing-musmy Zul

Amrn dan Jutnzal).

1. Pertanyaan : (Tisnawati. Gura SMU Sicincin untuk Riri) .
Menurut kamu. apakah bahasa Inggris itu menarik? Perubahan apa
vang dirasakan antara belajar bahasa Ingeris sebelum dan sesudah
penelitian tindakan kelas int?
Tanggapan: Menurut sava. bahasa Ingeris itu menarik. Suyva ingin sehali pandai
berbahasa Ingeris.  Sava tahu bahwa scbagian teman-teman ingin puly
pandai berbahasa Inggris. Namun rasanya pelajaran bahasa Inggns i
mirip dengan tugas. menjawab pertanyaan. dan tugas rumah.  >Suasana
kelas kurang bervariasi dan gury cenderung jlnen_\’elesaikan tiap halaman
buku paket.  DPengan adanya penelitian ini dengan gayva dan bentuk PBM
vang bernvariasi sava scharang whu balivwa bahusa Inggris bukan i a
structure dan reading saja. Bahasa Inggeris ergyata cukup rileks dan brsa

dipelajari dan kita bisa pandal. (Riri).

11 Pertanyaan: (Alfina, Guru SMU Mubammadiah Solok uniuk tim peneliti dari SMU
0)
Bagaimana lbuk mengajar sebelum dan sesudah penelitian tindakan
kelas
Tanggapan: Sebelumnya sava begitu terpaku pada GBPP dan kurikulum serta buku
paket. Mencari bahan lain serta pelaksanaan Kegiatan ekstra Kuruhaler
hanya merepotkan saja. Agaknya dengan PTK ini. wawasan saya Icmuﬁg
PBM terbuka. Merdgamkan bahan ajar dan pelaksanaan kegiatan chsira
karikuler begitu bermanfaat. Suva tahu sckarang bahwa PBM perlu dan

mesti diperkava dan diragamkan. (Yutharni).
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Bentuk-bentuk tindakan vang dikemas dalam PTK ini banvak memben

pelajaran pada sava sehingga cara sava mengajar turut berubah dan siswa’

nampaknva ikut menerima dengan batk. (Gusnetty)

[V, Pertanyaan:

Tanggapan:

(Nurman. Guru SMU Sungal Tarab)
i Bagaimana kiat ibuk memotivasi anak vang kurang motivasi ?
{untuk guru bahasa [ngeris).
2. Apa vang tidak mengenakkan belajar bahasa Inggris sebelum PTK
dan apakah iw telah berubah sekarang? (untuk Rirt}.
Apa vang telah kami lakukan melalui PTK ini adalah sebagian kiat yang
bermanfaat untuk memotivasi belajar siswa. Sehubungan dengan ini.
saya pakai saja pokok-pokok tindakan PTK ini dan dengan saling
diskust (Yulharm).
Yang tidak mengenakkan belajar bahasa Inggris itu sebelum ini vaitu
gava dan materi ajar yvang sclalu buku paket. Pelajaran lebih banyak
structure dan reading. sedikit sekali selingan.  SeKarang suasananya
lebih ceria dan bervariasi. Saya vang selalu repol dan agak kesal bila
ada PR. sckarang begitu antusias dan lebih terpacu untuk terus belajar

(Rin).

Agaknva PTK vang dilaksanakan ini memberikan beberapa cara
bagaimana meningkatkan motivasi siswa untuk belajar bahasa Inggris di
SMU 6 Padang.  Scdangkan bagaimana kiat Bapak dan Ibuk
meningkatkan motivasi siswa di sekolah masing-masing dapat dipaka
pokok-pokok vang dikemukakan pada PTK ini. Numun vang paling
penting bagaimana suasana dan keadaan di sekolah Bapak dan Ibuk’

adalah sumber ilham penting vang mesti Bapak dan Ibuk perhatkun

(Jufrizal).

Pimpinan Scminar . Notulis

Zul Amiri

Julrizad



